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Abstrak

Dalam pengelolaan dokumen rencana kerja, setiap SKPD masih menggunakan aplikasi Ms Office (Ms
Excel) atau sejenisnya, dimana penggunaan aplikasi umum seperti ini dapat menimbulkan masalah
seperti terjadinya ketidak seragaman pada data rencana kerja antar SKPD. Permasalahan lainnya
adalah lambatnya badan legislasi dalam melakukan pembahasan rencana kerja yang diusulkan oleh
masing-masing SKPD dilingkungan Pemerintah Provinsi Gorontalo, sehingga menghambat proses
pertukaran dan distribusi data. Permasalahan berikutnya adalah sulitnya pihak Bapppeda dalam
mengintegrasikan berbagai sistem informasi yang berhubungan dengan perencanaan pembangunan
daerah, sehingga pemerintah Provinsi Gorontalo tidak memiliki rencana strategis.

Pada penelitian ini dilakukan implementasi aplikasi berbasis protokol SOAP untuk mengoptimalkan
layanan pertukaran data antara SKPD dilingkungan Pemerintah Daerah Provinsi Gorontalo. Metode
penelitian terdiri atas: studi literatur yang terkait dengan konsep aplikasi SOAP, wawancara, serta
pengumpulan data rencana kerja pada SKPD Provinsi Gorontalo. Kemudian diimplementasikan
dengan beberapa bahasa pemrograman, DBMS, dan sistem operasi yang berbeda (multiple platform).
Hasil dari penelitian adalah terintegrasinya antara aplikasi perencanaan pada bappeda dengan aplikasi
pada unit kerja atau organisasi lain yang menggunakan protocol SOAP sebagai alat pertukaran datanya
dan tidak menjadikan perbedaan platform sistem operasi, bahasa pemrograman dan DBMS sebagai
kendala dalam pengintegrasian aplikasi.

Kata kunci : Rencana kerja, aplikasi berbasis SOAP, SKPD, multiple platform
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PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang Masalah

Seiring dengan peningkatan teknologi informasi serta semakin maraknya
penggunaan internet, maka semakin banyak pula aplikasi-aplikasi yang
dikembangkan oleh perusahaan/organisasi seperti e-commerce, e-learning, e-
government, e-travel, e-procurement dan lain-lain, yang tujuannya tidak lain adalah
untuk memberikan kemudahan pelayanan kepada masyarakat demi peningkatan
kualitas layanan yang baik bagi masyarakat.

Di Provinsi Gorontalo, khusus dalam bidang pemerintahan kebutuhan akan
teknologi informasi terkait dengan pertukaran dan distribusi data sangat diperlukan
demi kelancaran proses pemerintahan serta tercapainya peningkatan terhadap
pelayanan publik. Salah satu kegiatan yang sering dilakukan di pemerintahan adalah
pertukaran dan distribusi data untuk pembuatan rencana kerja oleh setiap Satuan
Kerja Perangkat Daerah (SKPD). Namun, pada kenyataannya dalam pengelolaan
dokumen-dokumen tersebut masih menggunakan aplikasi Ms Office (Ms Excel) atau
sejenisnya, dimana penggunaan aplikasi umum seperti ini dapat menimbulkan
masalah seperti terjadinya kesalahan yang dilakukan oleh pemakai, sehingga dapat
mengakibatkan terjadinya ketidak seragaman pada data rencana kerja antar SKPD.
Selain itu, permasalahan lainnya yang timbul adalah lambatnya badan legislasi dalam
melakukan pembahasan rencana kerja yang diusulkan oleh masing-masing SKPD
dilingkungan Pemerintah Provinsi Gorontalo, sehingga dari segi waktu dapat
menghambat proses pertukaran dan distribusi data. Permasalahan berikutnya adalah
sulitnya pihak Bapppeda dalam mengintegrasikan berbagai sistem informasi yang
berhubungan dengan perencanaan pembangunan daerah, sehingga pemerintah
Provinsi Gorontalo tidak memiliki rencana strategis. Belum lagi ditinjau dari masalah
keamanan data atas akses orang-orang yang tidak berhak, serta tidak adanya
kemudahan bagi masyarakat untuk mengakses informasi rencana kerja SKPD



sebagaimana yang telah diamanatkan oleh UU no. 14 tahun 2008 tentang keterbukaan
informasi publik.

Berdasarkan pada uraian permasalahan diatas, maka penelitian ini dilakukan
untuk membangun sebuah aplikasi yang berbasis SOAP sehingga dalam
implementasinya nanti dapat memberikan kemudahan serta percepatan akses dalam
pertukaran dan distribusi data perencanaan dan pengembangan daerah di Provinsi

Gorontalo.

1.2 Perumusan Masalah

1. Bagaimana penerapan dari aplikasi berbasis SOAP ini dapat mempercepat proses
pertukaran dan distribusi data rencana kerja SKPD dilingkungan Pemerintah
Daerah Provinsi Gorontalo ?

2. Bagaimana proses integrasi berbagai sistem informasi yang berhubungan dengan

perencanaan pembangunan daerah dengan menggunakan aplikasi berbasis SOAP?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Merancang sebuah aplikasi berbasis SOAP untuk pertukaran dan distribusi data
rencana kerja pada setiap SKPD di lingkungan Pemerintah Daerah Provinsi
Gorontalo.

2. Mengintegrasikan berbagai sistem informasi yang berhubungan dengan

perencanaan pembangunan daerah.

14 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dengan penelitian ini :
a. Terciptanya sebuah sistem yang dapat mempercepat pekerjaan penyusunan
rencana kerja SKPD yang ada dilingkungan pemerintah daerah Provinsi Gorontalo



. Memudahkan proses pertukaran dan menjaga kesegaraman data rencana kerja
antar SKPD sehingga mempermudah Bapppeda dalam melakukan koordinasi
perencanaan pembangunan daerah.

. Mempercepat pekerjaan badan legislasi dalam pembahasan rencana kerja yang
diusulkan oleh SKPD

. Mempermudah masyarakat dalam mengakses dan mengetahui rencana kerja
SKPD karena aplikasi ini bukan saja dapat diakses menggunakan komputer tapi
dapat juga menggunakan berbagai perangkat komunikasi data seperti HP, Smart
phone, ipad, dll.

. Terintegrasinya berbagai sistem informasi yang berhubungan dengan perencanaan
pembangunan daerah sehingga pemerintah Provinsi Gorontalo memiliki rencana
strategis dalam melakukan integrasi sistem, aplikasi, databese dalam satu standar
yang dapat dikomunikasikan pada sebuah protokol yang sifatnya umum.

Dengan menggunakan protokol SOAP maka akses secara langsung ke database

tidak terjadi sehingga keamanan data terjamin
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Teori

Perkembangan internet ikut mempengaruhi evolusi perkembangan system
terdistribusi (distributed system), dari sistem yang berdasarkan pada platform
proprietary (DCOM, CORBA, RMI) menuju platform yang lebih terbuka (Web).
Momentum perkembangan ini diawali dengan kehadiran XML (eXtensible Markup
Language) untuk mendukung pertukaran data berbasis web secara lebih fleksibel.
Keberadaan standar XML kemudian ikut mendorong penetapan standar protocol
komunikasi untuk mendukung mekanisme pengiriman data pada system terdistribusi
melalui jaringan internet yang dikenal sebagai Simple Object Access Protocol
(SOAP) pada tahun 1998. Pada akhirnya kedua teknologi ini (XML dan SOAP)
kemudian mendasari perkembangan arsitektur teknologi yang memungkinkan untuk

menerapkan konsep system terdistribusi pada jaringan internet berbasis web.

2.1.1 Konsep Dasar Web

World wide web (www) atau biasa disebut web merupakan sistem pengaksesan
dalam teknologi internet. Informasi web didistribusikan melalui pendekatan
hypertext, yang memungkinkan suatu teks pendek menjadi acuan untuk membuka
dokumen yang lain. Dengan pendekatan hypertext seperti ini seseorang dapat
memperoleh informasi dengan berpindah dari satu dokumen kedokumen yang lain
dengan mengklik teks tertentu. Aplikasi web dibangun dengan menggunakan bahasa
HTML (HyperText Markup Language) dan diakses melalui protokol HTTP
(HyperText Transfer Protocol) yang berjalan pada jaringan TCP/IP (van der Linden,
1997).

Aplikasi web sendiri dapat dibagi menjadi web statis dan web dinamis (van der
Linden, 1997). Web statis dibentuk dengan menggunakan HTML saja. Kelemahan
pada aplikasi ini terletak pada keharusan untuk memelihara program secara terus



menerus untuk mengikuti perubahan yang terjadi. Kelemahan ini diatasi dengan
model aplikasi web dinamis. Web dinamis dibentuk dengan memperluas kemampuan
HTML, yakni dengan menggunakan perangkat lunak tambahan sehingga perubahan
informasi dalam halaman web dapat ditangani melalui perubahan data, bukan melalui
perubahan program. Sebagai implementasinya, aplikasi web dapat dikoneksikan ke
basis data.

Pada web dinamis, digunakan dua macam pengelompokan teknologi. Teknologi
di server dan teknologi di klien. Teknologi web pada sisi klien mengirimkan
perluasan HTML atau program tersendiri ke klien. Klien yang bertanggung jawab
dalam melakukan proses terhadap seluruh kode yang diterima. Teknologi web pada
sisi server, kode diproses dalam server. Klien hanya menerima kode yang sudah
diterjemahkan dalam bentuk HTML. Beberapa contoh teknologi yang berjalan dalam
server adalah CGl, JSP, ASP, PHP.

2.1.2 Web Service
A. Pengertian Web Service

Terdapat empat definisi yang ditawarkan oleh provider infrastruktur web
services yaitu IBM, Microsoft dan SUN (Graham et.al., 2001). Definisi web service
menurut IBM adalah sebuah interface yang menjelaskan sekumpulan operasi-operasi
yang dapat diakses oleh jaringan melalui message XML yang terstandarisasi. Web
service dijelaskan menggunakan notasi formal XML yang disebut deskripsi service,
yang menyediakan semua detail yang diperlukan untuk berinteraksi terhadap service
termasuk didalamnya format pesan (message), detail operasi, protocol transport dan
lokasi. Interface yang sama menyembunyikan detail implementasi service sehingga
dapat digunakan secara independent pada platform software atau hardware. Bahasa
pemrograman ditulis dan diimplementasikan secara independen.

Terdapat dua definisi menurut Microsoft. Definisi pertama sebuah web service
adalah unit aplikasi logika (application logic) penyedia data dan layanan pada
aplikasi-aplikasi lain. Aplikasi mengakses web service melalui protokol web



berformat data seperti HTTP, XML dan SOAP. Web service mengkombinasikan
aspek-aspek terbaik pengembangan berbasis komponen dan web adalah
pengembangan model Microsoft .Net.

Definisi kedua web service adalah logika aplikasi yang dapat diprogram
menggunakan protokol standar internet. Web service menampilkan fungsionalitas
black box yang dapat dipakai kembali tanapa memikirkan tentang bagaimana service
diiplementasikan. Tidak seperti komponen teknologi yang ada sekarang, web service
tidak dapat diakses melalui protokol-protokol objek model tertentu, seperti DCOM,
RMI atau 11OP. Disamping itu, web service didefinisikan secara ketat dengan istilah-
istilah menerima dan membuat pesan-pesan web service. Konsumen web service
dapat diiplementasikan pada berbagai platform bahasa pemrograman sepanjang
mereka dapat membuat dan mengkonsumsi pesan-pesan yang didefinisikan interface
web service.

SUN mendefinisikan web service sebagai komponen-komponen software
yang ditemukan secara spontan, mengkombinsikan dan dikombinasikan kembali
untuk menyediakan sebuah solusi pada request problem user. Bahasa Java dan XML
adalah teknologi webservice yang terbaik.

Web Service adalah potongan business logic, ditempatkan pada satu lokasi
didalam jaringan internet, yang dapat diakses melalui protokol standar internet yaitu
HTTP dan SMTP. Penggunaan web service bisa menjadi sederhana sebagaimana
menggunakan satu site, atau juga kompleks seperti jika memfasilitasi negosiasi bisnis
pada banyak organisasi (Jiwell, Chappel, 2002). Web Service adalah sebuah aplikasi
perangkat lunak yang diidentifikasi melalui satu URI, yang mana interface dan
binding-binding-nya dapat diidentifikasi, dideskripsikan dan ditemukan dengan
skema XML dan mendukung interaksi dengan aplikasi lain menggunakan pesan
XML melalui protokol berbasis internet (McGovern et.al., 2003).

Dengan adanya web service, sebagai software dapat berkomunikasi dari
berbagai mesin dan software ataupun platform yang berbeda. Untuk dapat
menjalankan fungsi tersebut, sebuah web service memerlukan agen. Agen adalah



potongan software yang mengirim dan menerima pesan. Agen tersebut dapat ditulis
menggunakan berbagai bahasa pemrograman dengan fungsi yang sama (Siswoutomo,
2004).

B. Tugas dan operasi web service

Web service merupakan sistem yang terbentuk Service-Oriented Architecture
(SOA). Layanan web service memiliki tiga pesan dan tiga operasi (Graham, et.al
2001) seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.1.

Service
Registry

Service
Provider

Service
Requestor

Gambar 2.1 Arsitektur Service-Oriented (Graham et.al., 2001)
Menurut Jayasinghe (2008) model web services terdiri atas beberapa
fungsionalitas dasar yaitu describe, publish, discover, bind, invoke, update dan
unpublish. Selain itu model web services terdiri atas tiga actor : service provider,

service broker dan service requestor. Keterkaitan antara fungsionalitas dan aktor web

Publish, Unpublish, Update Invoke/bind
Service Requester

Gambar 2.2 Model web services (Jayashinge, 2008)

services ditunjukkan pada Gambar 2.2.




Tiga peran aktor web service tersebut antara lain :

a. Service Provider : berfungsi untuk menyediakan layanan dan mengelola
register agar layanan tersebut dapat tersedia.

b. Service Registry/Service broker : berfungsi sebagai lokasi sentral yang
mendeskripsikan semua layanan yang telah diregister.

c. Service Requester : peminta layanan yang mencari dan menemukan
layanan yang dibutuhkan serta menggunakan layanan tersebut.

Tiga operasi fungsionalitas web service tersebut antara lain :

a. Publish/unpublish/update : menerbitkan/menghapus/meng-update  layanan
didalam atau dari registry. Service provider menghubungi service broker untuk di
publish atau unpublish suatu layanan.

b. Finder : requester dan provider melaksanakan operasi find secara bersama.
Request mencari dan menemukan service broker mencari layanan.

c. Bind/Invoke : terjadi antara service requester dan provider. Setelah service
requester menemukan layanan yang dicari, kemudian melakukan binding/invoke
ke service provider untuk melakukan interaksi dan mengakses layanan yang
disediakan oleh service provider.

C. Stack protokol web service

Tinjauan web services dari layer per layer terdiri atas empat layer utama yaitu
service transport, XML messaging, service description dan service discovery
(Cerami, 2002). Empat layer tersebut ditunjukkan pada Gambar 2.3.

Discovery uDDI
Description WsDL
XML messaging KML-RPC, SOAP, XML
Transport HTTP, SMTP. FTP, BEEP

Gambar 2.3 Stack protokol web service (Cerami, 2002)



Service transport : Layer ini bertanggung jawab sebagai sarana transportasi message
antara aplikasi. Termasuk dalam layer ini adalah HTTP, SMTP, FTP dan
protokol-protokol baru lainnya seperti Block Extesible Exchage Protocol
(BEEP).

XML messaging : Layer ini bertanggung jawab untuk encoding message format XML
sehingga pesan dapat dimengerti oleh layer yang lain. Termasuk dalam layer ini
XML-RPC dan SOAP.

Service description : Layer ini bertanggung jawab untuk mendeskripsikan public
interface ke web service tertentu. Termasuk dalam layer ini adalah Web Service
Description Language (WSDL).

Service Discovery : Layer ini bertanggung jawab untuk sentralisasi services kedalam
satu registry, dan kemudahan dalam melakukan fungsionalitas publish/find.
Yang termasuk dalam layer ini adalah Universal Description, Discovery and
Integration (UDDI).

D. Kelebihan dan Fleksibilitas Web Services
Penggunaan web services menawarkan banyak kelebihan dan fleksibilitas

(Lucky, 2008). Beberapa diantaranya adalah sebagai berikut :

- Lintas Platform
Penggunaan web service memungkinkan komputer-komputer yang berbeda
sistem operasi dapat saling bertukar data. Misalnya jika ingin mengakses sebuah
web service sistem operasi yang digunakan tidak perlu sama dengan sistem
operasi yang digunakan oleh web service tersebut. Yang perlu diketahui hanyalah
method apa saja yang disediakan oleh web service tersebut.

- Language Independent
Sebuah web service dapat diakses menggunakan bahasa pemrograman apa saja.
Web service yang dibuat dengan PHP dapat diakses oleh berbagai bahasa
pemrograman web seperti PHP itu sendiri, JSP hingga bahasa pemrograman
lainnya seperti Delphi, Java, dan VB.Net. Web service juga memungkinkan untuk
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dapat diakses olen mobile device seperti handphone dengan memanfaatkan
aplikasi berbasis Java untuk mobile device atau dikenal dengan J2ME.

- Jembatan penghubung dengan database
Pada umumnya sebuah aplikasi memerlukan driver database agar dapat
melakukan koneksi ke sebuah database. Web service dapat dijadikan sebagai
jembatan penghubung antara aplikasi dengan database. Jadi dengan
memanfaatkan web service sebagai jembatan penghubung sebuah aplikasi tidak
lagi memerlukan driver database dan tidak perlu mengetahui database apa yang
digunakan oleh server serta bagaimana struktur database tersebut jika ingin
mengaksesnya. Aplikasi cukup mengetahui method atau fungsi apa saja yang
disediakan web service untuk memanfaatkan hasilnya.

- Mempermudah pertukaran data
Penggunaan web services dapat mempermudah dan mempercepat pertukaran data
antara aplikasi secara efisien daripada harus menyesuaikan aplikasi dan database
yang digunakan.

- Penggunaan kembali komponen aplikasi
Berbagai aplikasi yang berbeda bisa saja memerlukan sebuah fungsi yang sama.
Misalnya aplikasi web dan desktop yang memerlukan sebuah fungsi untuk
melakukan konversi kurs mata uang yang berbeda. Dari pada membuat fungsi
yang sama dua Kkali, lebih baik membuat fungsi kurs tersebut dalam sebuah web

service.

E. eXtensible Mark Up Language (XML)

Extensible Markup Language (XML) merupakan salah satu metamarkup
language yang berupa teks biasa seperti dokumen HTML. Namun, XML dapat
menyediakan format tag yang dapat kita tentukan sendiri untuk menggambarkan data
secara terstruktur. Bahasa XML tidak sama dengan HTML. Bahasa XML juga bukan
untuk menggantikan HTML. Didesain untuk menampilkan berfokus pada bagaimana
data tersebut ditampilkan, sedangkan XML didesain untuk membawa dan
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mendeskripsikan data. Secara sederhana, XML mendefinisikan data dan HTML

menampilkan data (Siswoutomo, 2004).

XML adalah merupakan bahasa yang berbasis penandaan atau tag untuk
mendeskripsikan data atau informasi tanpa memperdulikan aplikasi yang akan
menggunakannya. Hal ini berbeda dibanding dengan HTML yang mendefenisikan
bagaimana data atau informasi ditampilkan dan sangat bergantung jenis aplikasi apa
yang akan dipakai (misalnya browser) (Nugroho, 2008). XML adalah bagian dari
Standard Generalized Markup Language (SGML) namun XML lebih sederhana
dengan menghilangkan kompleksitas yang ada pada SGML, XML juga didesain
kompatibel dengan SGML (Hunter et.al, 2003).

Dokumen XML terdiri dari beberapa deklarasi, elemen, komentar, acuan
karakter dan instruksi pemrosesan. Kesemuanya disebutkan dalam satu markup
secara eksplisit. Terdapat tiga bagian XML, yaitu prolog, root element atau disebut
document element, dan epilog. Namun, sebuah dokumen XML utamanya memiliki
dua bagian, yaitu prolog dan elemen dokumen. Agar dapat diproses oleh perangkat
XML, dokumen XML harus ditulis secara baik (well formed) (Benz, Durant, 2003).

Ada beberapa persyaratan agar sebuah dokumen dikatakan well formed antar
lain :

a. Tersusun secara menyeluruh. Dokumen memiliki satu elemen tingkat teratas,
yaitu berupa satu element root (one element root), sementara elemen yang lain
disarangkan.

b. Elemen tersarang diawali dan diakhiri dengan nama elemen yang sama. Dengan
kata lain setiap elemen memiliki start-tag dan end-tag. Tag yang satu tidak boleh
overlaps dengan tag yang lain.

Dokumen XML yang well-formed dapat menjadi dokumen XML yang yang
valid apabila memenuhi dua persyaratan antara lain :

a. Prolog pada dokumen harus memasukkan dekalarasi tipe dokumen yang sesuai,
berisi sebuah defenisi tipe dokumen DTD (Document Type Defenition).

b. Dokumen selebihnya harus tunduk pada struktur yang didefenisikan dalam DTD.
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Dokumen XML valid dapat dilihat pada Gambar 2.4.

prolog <::: <7?xml wersion="1.0"endcoding="I50-88539-1"72>
<l—-Nama file : rka.zml—-->

<rencana>

<pekerjaan>
<kodepek>02.01.03.11.1l</kodepek>
<namapek>>pembangunan jembatan</namapek>
<anggaran>%, 000, 000, 000</anggaran>

</pekerjaan>

elemen

<pekerjaan>
<kodepek>=02.01.03.11.11l</kodepek>
<namapek>pembangunan Jalan</s/namapek>
<anggaran>4, 000, 000, 000</anggaran>

</pekerjaan>

</rencanax

Gambar 2.4 Contoh struktur XML yang memiliki prolog dan root
element (valid)
F. Simple Object Access Protocol (SOAP)

SOAP adalah berkas pengiriman atau penerimaan pesan berformat XML,
SOAP merupakan salah satu protokol berbasis teks yang digunakan untuk
membungkus data dan informasi dalam kerangka dokumen XML yang digunakan di
jaringan internet. SOAP mendefenisikan format pesan umum untuk komunikasi antar
aplikasi yang berjalan di atas protokol HTTP (SOAP over HTTP) (Nugroho, 2008).

SOAP menspesifikasikan secara jelas cara untuk meng-encode header HTTP
dan file XML sehingga program pada suatu komputer dapat memanggil program pada
komputer lain dan mengirimkan tanggapan. SOAP adalah protokol ringan yang
ditunjukkan untuk pertukaran informasi struktur pada lingkup desentralisasi dan
terdistribusi. Gambar 2.5 menunjukkan struktur dasar SOAP tanpa elemen header.

<?xml version="1.0 encoding="utf-8"7>»

<goap :Envelope xmlns:xsi="http://www/w3.org/2001/¥MLEchena-instance”
zmlng rxsd="http: //www/w3.org/2001/¥MLichemna”
zmlns :scap="http://schemas.xmlsocap.org/socap/envelope/"” >

<soap:Body>
<gub zmlns="http://onLineMath.com”>
<HF3L/ >
<yrd< /Sy
</ gub>
</soap:Body>

Gambar 2.5 Contoh pesan SOAP sederhana

Pesan diatas dapat diilustrasikan seperti pada Gambar 2.6.
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SOAP Envelope
SOAP Header
| Header Blok 1 |

‘ Header Blok 2 |

SOAP Body

Body sub-element 1

Body sub-element 2

Gambar 2.6 Elemen-elemen SOAP (Nugroho, 2008)

Sebuah pesan SOAP merupakan dokumen XML yang berisi elemen-elemen
berikut :
a. Elemen envelope yang mengidentifikasi dokumen XML sebagai sebuah pesan

SOAP. Elemen ini bersifat wajib.

b. Elemen header yang berisi informasi header. Elemen ini opsional.
c. Elemen body yang berisi panggilan dan memproses informasi. Elemen ini wajib.
d. Elemen fault yang berisi pesan kesalahan yang terjadi pada waktu proses. Elemen

ini opsional.

G. Web Service Document Language (WSDL)

WSDL adalah bahasa bebasis XML yang menyediakan model untuk
menjelaskan web services, biasanya dikombinasikan pemakaiannya dengan
menggunakan SOAP dan XML kemudian menyediakan web services dalam jaringan,
yang dikembangkan oleh IBM, Ariba dan Microsoft (Jayasinghe, 2008).

WSDL adalah format XML yang diterbitkan untuk menerangkan web service.
WSDL mendefenisikan :

a. Pesan-pesan (baik yang abstrak maupun yang kongkrit) yang dikirim ke dan dari
web service.

b. Koleksi-koleksi digital dari pesan-pesan (port type, antarmuka).
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c. Bagaiman port type yang ditentukan dijadikan wire protocol.
d. Dimana servis ditempatkan.

Dengan menggunakan tata bahasa XML, WSDL mendefenisikan web service
dengan elemen-elemen yang terlihat pada Gambar 2.7 dan representasi konsep
dokumen WSDL ditunjukkan pada Gambar 2.8.

<definition~

“typer
defenisi tipeaa.
</ type>

<messager
defenisi pesana...
</message>

<portType>
defenisi portua..
</portType>

<hinding>
defenisi protokol komunikasiawes.

</binding>

</definition>

Gambar 2.7 Model dokumen WSDL dengan format XML.
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W3SDL document

Abstract description |
[ e <ttt whatdon ppes arousad?
5 What are the messages being
| sent back and forth?
portTypes + What are the functions
operation supportad by the service?
[ operation |
[
Concrete description
bindings = =— How will the service be used
operation I on the network for a protocol 7
VI | SOAP specific details are here.
sernices =% Where is the service located?
[_pos |

Gambar 2.8 Representasi konsep dokumen WSDL (McGovern et.al. 2003)
WSDL dapat dikatakan representasi kontrak antara requestor dan
providernya. Secara lebih teknis adalah representasi kontrak antara kode di klien dan
kode di server. Dengan menggunakan WSDL, klien dapat memanfaatkan fungsi-
fungsi publik yang disediakan oleh server (Siswoutomo, 2004). Gambaran
komunikasi web service ditunjukkan pada Gambar 2.9.

Service Requestor Application Server
Application
Proxy Object Service

Provider

!

Development Platform

WSDL

Gambar 2.9 Komunikasi web service (Siswoutomo, 2004)
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WSDL adalah dokumen XML yang machine-readable bukan human-
readable. Oleh karena itu, dokumen tersebut dapat dimanfaatkan untuk melakukan
otomatisasi proses pengintegrasian layanan keaplikasi requester.

Seperti terlihat pada Gambar 2.9, aplikasi requester berhubungan service
provider. Permintaan ini akan membangkitkan provider untuk menghasilkan
dokumen WSDL yang akan dimanfaatkan secara langsung oleh aplikasi requester.
Gambar 2.10 menunjukkan interaksi antar peminta (requestor) dan penyedia
(provider). Antara kedua entitas tersebut terjadi proses request-response.

/F\TSDL

I Service Provider

Service Requester
/D'el iver Response

Replay-to addres

Gambar 2.10 Mekanisme request-response WSDL

H. Unversal Description, Discovery and Integration (UDDI)

UDDI merupakan direktori WSDLweb services yang menyediakan publikasi,
pencarian dan penemuan dari registry global, yang merupakan blok bangun
memungkinkan satu organisasi/pemakai melakukan pencarian service dan transaksi
data secara cepat dengan organisasi lain menggunakan open standart (McGovern
et.al., 2003). Interaksi UDDI ditunjukkan pada Gambar 2.11.

—— L]=1="]

Serurty
Wanagement
0
]
{
]
o
0
¢
1
f

e
WWSDL

]
]
‘ XML Messaging 1 {soar

I
| Network jl [T smTE eto.

Gambar 2.11 Interaksi UDDI (McGovern et.al., 2003)
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I. Konsep parsing XML pada Java

Parsing XML mencakup teknik mengintegrasikan data dalam bentuk XML
dengan aplikasi yang ada. XML document parsing melakukan identifikasi dan
mengkonversikan elemen-elemen XML yang ada dalam dokumen XML menjadi
nested nodes dalam struktur tree atau event document, hal ini tergantung pada tipe
XML parser yang digunakan (Benz, Durant, 2003).

Parsing dokumen XML diperlukan pada sistem berbasis client-server yang
memanfaatkan XML sebagai pertukaran data, dimana server harus mengubah data
menjadi bentuk XML yang dimengerti client. Pada aplikasi client dibutuhkan suatu
proses untuk menyajikan data XML yang diterima menjadi sebuah data dan informasi
yang dapat dibaca oleh pengguna aplikasi client tersebut. Antara aplikasi satu dengan
yang lain memiliki cara parsing dokumen XML yang berbeda. Beberapa tipe parser
yaitu :

- Model Parser membaca seluruh dokumen dan membuat representasi dokumen di
memori. Model Parser menggunakan lebih banyak memori secara signifikan
daripada tipe Parser lainnya.

- Push Parser membaca keseluruhan dokumen. Ketika parser bertemu dengan
bermacam-macam bagian dari dokumen, maka parser memberitahukan ke obyek
listener.

- Pull Parser pada awalnya membaca sedikit bagian dari dokumen. Selanjutnya
aplikasi menjalankan Parser melalui dokumen dengan melakukan permintaan

secara berulang-ulang.

2.1.3 Server web apache Tomcat

Apache tomcat merupakan implementasi dari teknologi servlet dan JSP.
Tomcat merupakan bagian dari Apache Jakarta Project. Tomcat ditujukan untuk
mendukung teknologi Java server yaitu dapat menjalankan servlet dan JavaServer
Pages (JSP). Tomcat mencakup server web sehingga dapat dipakai sebagai container
untuk mengeksekusi servlet, JSP, Java web services. Apache tomcat merupakan
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implementasi dari teknologi Servilet dan JSP yang dikembangkan dengan Java
(Thamura, 2005).

Terdapat dua kelebihan jika kita memilih Tomcat sebagai server Java yaitu
pertama bebas biaya lisensi dan kedua IDE NetBeans telah menyertakan bundled-
Tomcat di dalam paket instalasinya. Server Tomcat yang diinstalasi tersendiri (bukan
Netbeans bundled) harus diregistrasi secara manual dalam IDE Netbeans. Jika ingin
melakukan instalasi Tomcat pastikan telah memiliki instalasi Java Virtual Machine
dari paket JRE (Java RunTime Environment). Sistem MS Windows ada dua macam
file distribusi Tomcat yang berbentuk Zip dan Exe. Tomcat dapat diakses dari alamat
localhost http://localhost:8080.

2.1.4 Web services engine apache AXIS

Axis adalah singkatan dari Apache eXtensible Interaction System. Axis adalah
generasi ketiga dari SOAP Apache (mulai ketika IBM SOAP4J). Diakhir tahun 2000,
komite apache SOAP v2 mulai mendiskusikan bagaimana mebuat mesin lebih
fleksibel, mendapatkan konfigurasi dan dapat menghandle baik SOAP dari protokol
XML vyang terspesifikasi dari w3C. Axis adalah mesin SOAP untuk konstruksi
prosesor SOAP seperti client, server, gateway, dan lain-lain. Versi terbaru Axis
dibangun pada program Java dan implementasi C++ pada sisi client Axis sedang
dikembangkan (Graham et.al, 2001).

AXIS telah didesain dengan arsitektur yang terbuka dan pluggable secara
lengkap. Axis dapat dilihat sebagai layer sederhana diantara business logic dan data
transport seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.12.

Requestor 5p0 Axis Engine <———3  Web service
ng

HTTP, SMTP,
MQ, ete...

Gambar 2.12 Arsitektur axis secara sederhana (Graham et.al., 2001)

19



AXIS terdiri atas beberapa komponen (Graham et.al, 2001) yaitu :

- Axis engine merupakan entri poin utama pada mesin SOAP

- Handlers merupakan komponen untuk membangun chain

- Chain merupakan adalah mekanisme pengelompokan handler.

- Transports merupakan mekanisme keluar masuknya SOAP messages pada axis
engine.

- Deployment/configuration merupakan alat untuk membuat web service pada axis.

- Serializers/deserializers merupakan kode program yang akan mengkonversi tipe
data asal (misal tipe data dalam java) menjadi bentuk XML ataupun sebaliknya.

2.1.5 XML parser apache AXIOM

Dokumen XML dapat dimanfaatkan dengan menggunakan software pengurai
untuk memproses XML yang disebut parser. Pengurai (parser) ini memproses XML
untuk menentukan apakah dokumen valid atau well-formed, dan melewatkan berkas
XML yang benar ke aplikasi downstream seperti browser (Nugroho, 2008).

AXIOM dikenal juga sebagai Object Model (OM). AXIOM merupakan
singkatan dari Axis Object Model yang mengacu pada XML infoset model yang
dikembangkan sebagai bagian dari apache Axis2. Axiom telah mendukung
representasi SOAP dan navigasinya. AXIOM dibangun berdasarkan representasi
infoset XML berbasis pada StAX (JSR173) yang merupakan standar pull parser API
(Jayasinghe, 2008). Arsitektur AXIOM ditunjukkan pada Gambar 2.13.

Builder AXIONM AP

Stax-based
Stream reader

XML Stream -+— User
1010000101010

Gambar 2.13 Arsitektur komponen AXIOM (Jayasinghe, 2008)
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AXIOM dapat dibuat dengan tiga cara sebagaimana yang ditunjukkan pada
Gambar 2.14 vyaitu pull event stream, push event stream dan AXIOM
programatically.

‘2%9 w\»ﬁeﬁ
ke WM
Pusih Event

oo

AXiIom %s

o ]
< W"’*’
7
A

Gambar 2.14 Mekanisme pembuatan AXIOM (Jayasinghe, 2008)

2.1.6 Java

Java merupakan bahasa pemrograman yang didesain dengan basis Object-
Oriented Programming (OOP), bersifat multiplatform, dan diperuntukkan aplikasi
yang sangat luas mulai dari aplikasi biasa, internet, wireless, telekomunikasi, kelas
dan API (interface) standar. Oleh karenanya program-program Java berada dalam
sebuah struktur kelas-kelas dan objek-objek. Java bertipe kuat (strongly-typed). Ini
berarti semua tipe data terikat secara statis atau dengan kata lain setiap nama variable
diasosiakan dengan sebuah tipe data tunggal yang dikenali pada saat kompilasi. Java
memiliki tingkat keamanan yang lebih baik (secure), handal, robust dan free (Morelli,
Walde, 2005).

Java dapat digunakan untuk mengembangkan berbagai aplikasi dari skala kecil
sampai besar dan mampu dijalankan di berbagai sistem operasi dan device, sehingga
perusahan Sun mengeluarkan beberapa edisi Java yang disesuaikan dengan kebutuhan
pengembang, antara lain :

1. Java Standart Edition (JSE)
Edisi ini menyedikan lingkungan pengembangan yang kaya fitur, stabil, aman,
dan cros-platform. Edisi ini mendukung fitur konektivitas basisdata, rancangan
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antarmuka pemakai, masukan/keluaran, dan pemrograman jaringan, serta
termasuk sebagai paket-paket dasar bahasa Java.

2. Java Enterprise Edition (JEE)
Edisi ini untuk membangun dan menjalankan multitier enterprise applications.
J2EE Derisikan paket-paket J2SE ditambah paket-paket untuk mendukung
pengembangan Enterprise JavaBeans, Java Servlets, JSP, XML, dan kendali
transaksi yang fleksibel.

3. Java Micro Edition (JME)
Edisi ini digunakan untuk mengembangkan aplikasi pada handheld devices
seperti handphone, PDA (Personal Digital Assistant), smart card, cell phone, dan
lain- lain. J2ME berisikan subset dari paket-paket di J2SE ditambah paket spesifik

Micro Edition berupa javax.microedition.io.

2.1.7 Unified Modeling Language (UML)

UML adalah keluarga notasi grafis yang didukung oleh meta-model tunggal,
yang membantu pendeskripsian dan desain sistem perangkat lunak, khususnya sistem
yang dibangun menggunakan pemrograman berorientasi objek. UML merupakan
standar yang relatif terbuka yang dikontrol oleh Object Management Group (OMG),
sebuah konsorsium terbuka yang terdiri dari banyak perusahaan yang dibentuk untuk
membuat  standar-standar yang mendukung interoperabilitas, Kkhususnya
interoperabilitas sistem berorientasi objek (Fowler, 2004).

UML dirancang untuk memenuhi standar kebutuhan yang spesifik untuk
pengembangan perangkat lunak. Sasaran UML yaitu untuk menyediakan model yang
siap pakai, ekspresif dan bahasa pemodelan visual untuk pengembangan dan
pertukaran model yang berarti. UML juga melengkapi ekstensibilitas dan mekanisme
spesialisasi untuk mengembangkan konsep inti dan mendukung spesifikasi yang
independen terhadap bahasa pemrograman dan proses pengembangannya. UML
bertujuan menyediakan aturan dasar untuk memahami bahasa pemodelan, mendorong

pertumbuhan pasar object tools dan mendukung konsep pengembangan level tinggi
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seperti komponen, kolaborasi, pattern dan framework (Pender, 2003). UML terdiri
dari tiga belas jenis diagram resmi seperti yang tertera pada Tabel 2.1.
Tabel 2.1 Jenis diagram resmi UML (Fowler, 2004)

No. Diagram Kegunaan

1. | Activity Prilaku system secara prosedural dan pararel.

2. | Class Menjelaskan kelas, fitur, dan hubungan-hubungannya.

3. | Communication Interaksi antar objek; penekanan pada jalur

4. | Component Struktur dan koneksi komponen

5. | Composite structure | Dekomposisi tuntime sebuah class

6. | Deployment Pemindahan artifak ke node

7. | Object Contoh konfigurasi dari contoh-contoh

8. | Package Struktur hirarki compile-time

9. | Sequence Interaksi antar objek; penekanan pada sequence
State machine Bagaimana even mengubah objek selama aktif
Timing Interaksi antar objek; penekanan pada timing

12. | Use case Bagaiman pengguna berinteraksi dengan sistem

2.1.8 Perencanaan pembangunan daerah

Pemberlakuan undang-undang nomor 22 tahun 1999 tentang pemerintah
daerah, merupakan bentuk respons atas semangat perubahan. Dengan demikian
daerah harus dilandasi

penyelenggaraan otonomi perinsip-prinsip demokrasi,

pemberdayaan masyarakat, partisipasi dan pemerataan. Akibatnya, paradigma
pembangunan daerah juga mengalami perubahan, termasuk diantaranya perubahan
sistem dan mekanisme perencanaan pembangunan daerah (Anshori, 2005). Adapun
definisi perencanaan adalah sebuah proses berkelanjutan yang melibatkan kebijakan
atau pilihan-pilihan mengenai alternatif jalan/cara dalam menggunakan sumberdaya
yang tersedia dengan tujuan mencapai cita-cita/sasaran khusus di masa depan
(Conyers et.al., 1990).
Tujuan perencanaan pembangunan daerah terdiri atas :

1. Meningkatkan konsistensi antar kebijakan yg dilakukan berbagai organisasi

publik dan antara kebijakan makro dan mikro maupun antara kebijakan dan

pelaksanaan
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2. Meningkatkan transparansi dan partisipasi dalam proses perumusan kebijakan dan
perencanaan program

3. Menyelaraskan perencanaan program dan penganggaran

4. Meningkatkan akuntabilitas pemanfaatan sumberdaya dan keuangan publik

5. Terwujudnya penilaian kinerja kebijakan yang terukur, perencanaan dan
pelaksanaan, sehingga tercapai efektivitas perencanaan

Proses perencanaan dilaksanakan dengan memasukkan prinsip pemberdayaan,
pemerataan, demokratis, desentralistik, transparansi, akuntabel, responsif, dan
partisipatif dengan melibatkan seluruh unsur lembaga negara, lembaga pemerintah,
masyarakat, dan pemangku kepentingan.

Penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah yang menjadi kewenangan
daerah didanai dari dan atas beban APBN dan APBD, dan implementasinya
berdasarkan pada PP Mendagri no 59 tahun 2007.

Berikut istilah dan pengertiannya yang digunakan pada perencanaan daerah:

1. Anggaran
Merupakan pedoman tindakan yang akan dilaksanakan pemerintah meliputi
rencana pendapatan, belanja, transfer, dan pembiayaan terukur dalam satuan
rupiah yang disusun menurut klasifikasi tertentu secara sistematis untuk satu
periode.

2. Kas
Kas adalah uang tunai dan saldo simpanan di bank yang setiap sat dapat dihuakan
untuk membiayai kegiatan pemerintahan.

3. Rekening kas
Rekening tempat penyimpanan uang daerah untuk menampung seluruh
penerimaan daerah dan membayar pengeluaran daerah

4. Belanja
Belanja adalah semua pengeluaran kas yang mengurangi ekuitas dana lancar
dalam periode tahun yang bersangkutan yang tidak akan diperoleh kembali

pembayarannya oleh pemerintah
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2.2 Kerangka Berpikir

Dalam penyelesaian penelitian ini mengacu dalam kerangka pikir yang

ditampilkan pada gambar 2.15

Masalah
Pengelolaan dolumen-dolumen tersebut masth menggunalean aplikasi Ms Office (Ms Excel) atau sejenisnya, sehinggal
menimbulkan masalah seperti tetjadinya kesalahan vang dilabuban oleh pemabal akibatnya sering terjadi ketidal
seragaman pada data rencana kenja antar 2KPD.
Permasalahan lainmya yang timbul adalah lambatnya badan legislast dalam melakulan pembahaszan rencana kerja yang
diusulkan oleh masing-masing SKPD dilingkungan Pemerintah Provinsi Gorontalo, sehingga dan segi waltu dapat
menghambat proses pertukaran dan distnbusi data
Pertnasalahan beributnya adalah sulithya pihak Bapppeda dalam mengintegrasiban berbagai sistemn infortnasi yang
herhubungan dengan perencanaan pembangunan daerah, sehingga pemerintah Provins: Gorontalo tidak memiliki rencand
strategis.
Magalah keamanan data atas alees orang-orang vang tidak berhal, serta tidak adanya kemudahan bagi masyarakat untulg
mengakses mformasi rencana kenja SKPD  zebagaimana vang telah diamanatkan oleh U no. 14 tabun 2008 tentang
keeterbukaan mformasi publike

Pengumpulan data mendapatkan data tentany rencana kerja dan
mengetahuif mempelajari kinerja dari sistern yang

berjalan (yang ada saat ini) pada setiap SKPD sera
:> mendapatkan filosofis dan  teoriteori mengenai
Studi literatur

aplikasi menggunakan protokaol SOAP dan format
baku untuk permbuatan laporan rencana kerja
Perancangan sistem

Pembuatan prototipe aplikasi

|

Perancangan sistem

}

Pembuatan prototipe aplikasi

l

Penyempurnaan aplikasi

|

Pengujian aplikasi

Tahapan dalam pembangunan system baik system
untuk aplikasi  client maupun  aplikasi  berbasis
protocol SOAR

S\ Lo\

—

1.

2. Menmintegrasikan berbagat sistem informasi yang berhubungan dengan perencanaan pembangunan daerah.

Tujuan
Ierancang sebyah aplikasi berbasis S0AP untul pertukaran dan distribusi data rencana kerja pada setiap SKPD di
linglungan Pemermntah Daerah Provinsi: Gorontalo.

Gambar 2.15 Kerangka piker penelitian
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BAB 111
PROSEDUR PENELITIAN

3.1 Langkah-Langkah Penelitian

Dalam penelitian ini dilakukan dalam 3 tahap dan masing-masing tahapan
terdiri dari sub tahapan.
3.1.1 Persiapan

Dalam tahapan persiapan yang telah dilakukan adalah :
a) Menyusun rancangan penelitian

Penelitian yang akan dilakukan berangkat dari permasalahan dalam lingkup
peristiwa yang sedang terus berlangsung dan bisa diamati serta diverifikasi secara
nyata pada saat berlangsungnya penelitian. Peristiwa-peristiwa yang diamati dalam
konteks kegiatan orang-orang/organisasi. Rancangan penelitian yang dilakukan
adalah menyiapkan daftar kebutuhan data yang akan diambil pada lokasi penelitian,
menyiapkan berbagai surat-menyurat yang terkait dengan penelitian serta
menyiapkan fasilitas dokumentasi untuk merekam segala bentuk kegiatan penelitian
b) Memilih tempat/ lokasi objek penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian, maka dipilih
lokasi penelitian yang digunakan sebagai sumber data, dengan mengasumsikan
bahwa dalam penelitian kualitatif, jumlah (informan) tidak terlalu berpengaruh dari
pada konteks. Pada tahap ini dilakukan pemilihan dan penentuan SKPD yang akan
dikunjungi untuk mendapatkan data rencana kerja.
¢) Mengurus perizinan

Mengurus berbagai hal yang diperlukan untuk kelancaran kegiatan penelitian,
perizinan dari birokrasi yang bersangkutan biasanya dibutuhkan karena hal ini akan
mempengaruhi keadaan lingkungan dengan kehadiran seseorang yang tidak dikenal
atau diketahui. Dengan perizinan yang dikeluarkan akan mengurangi sedikitnya
ketertutupan lapangan atas kehadiran peneliti. Dalam penelitian ini proses pengurusan
perizinan dilakukan pada Badan Kesatuan Bangsa dan Linmas Provinsi Gorontalo.
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Izin meneliti dikeluarkan untuk dibawa ke masing-masing SKPD dilingkungan
Pemerintah Daerah Provinsi Gorontalo
d) Menjajagi dan menilai keadaan SKPD
Setelah kelengkapan administrasi (surat izin) diperoleh sebagai bekal legalisasi
kegiatan penelitian dari Badan Kesatuan Bangsa dan Linmas Provinsi Gorontalo, maka
hal yang sangat perlu dilakukan adalah proses penjajagan lapangan dan sosialisasi diri
dengan keadaan SKPD, pada tahap ini akan diketahui apakah lapangan merasa terganggu
sehingga banyak data yang tidak dapat digali/tersembunyikan/disembunyikan, atau
sebaliknya.
e) Memilih dan memanfaatkan informan
Tahap berikutnya adalah menentukan dan memilih partner kerja dalam
penelitian ini. Penentuan partner kerja (informan) merupakan penentuan orang SKPD
yang dapat dijadikan sumber informasi untuk mendapatkan data rencana kerja
f) Menyiapkan instrumen penelitian
Peneliti adalah ujung tombak sebagai pengumpul data (instrumen). Peneliti
terjun secara langsung ke lapangan untuk mengumpulkan sejumlah informasi yang
dibutuhkan. Peneliti sebagai intrumen utama dalam penelitian. Data yang dibutuhkan
dalam penelitian ini adalah Rencana Kerja Anggaran SKPD (RKA), DIPA (Daftar
Isian Penggunaan Anggaran), Perda tentang penyusunan RKA dan DIPA, Permen
Tentang Penyusunan Anggaran.
3.1.2 Lapangan
a) Memahami dan memasuki lapangan
Hal-hal yang telah dilakukan adalah :
- Peneliti berinteraksi langsung dengan informan untuk mendapatkan informasi
tentang rencana kerja
- Menyesuaikan pakaian dan penampilan serta kebiasaan yang berlaku di setiap
SKPD
- Menyesuaikan waktu penelitian dengan waktu dari orang-orang yang ada di
SKPD
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b) Aktif dalam kegiatan (pengumpulan data)

Peneliti adalah instrumen utama dalam penggalian dan pengolahan data-data
kualitatif yang diperoleh. Peneliti secara aktif dalam melakukan pengumpulan data
yang ada pada setiap SKPD dilingkungan Pemerintah Daerah Provinsi Gorontalo.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan wawancara. Data yang
diperoleh pada saat wawancara akan dipahami dan dibahas dalam kelompok
kemudian hal-hal yang belum dipahami akan dikonsultasikan lagi dengan pihak
SKPD.

3.1.3 Pengolahan Data
a) Reduksi Data

Data yang diperoleh dari SKPD diperinci dan dipilah-pilah berdasarkan
SKPD. Focus penelitian ini pada rencana kerja SKPD yang dibiayai dengan APBD
maka akan pisahkan mana saja data yang dibiayai dengan APBN dan APBD. Pada
tahap ini data-data yang terlewatkan pada saat pengumpulan data akan di daftar
kemudian akan dikumpulkan lagi untuk melengkapi kekurangan data.
b) Display Data

Pada tahap ini Data yang diperoleh dikategorisasikan menurut pokok
permasalahan dan dibuat dalam bentuk daftar sehingga memudahkan untuk melihat
pola-pola hubungan setiap data rencana kerja.
¢) Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi

Langkah selanjutnya adalah menyimpulkan dan melakukan verifikasi atas
data-data yang sudah diproses atau ditransfer kedalam bentuk-bentuk yang sesuai
dengan pola pemecahan permasalahan yang dilakukan. Pada tahap ini yang dilakukan
adalah menyimpulkan solusi atas masalah melalui pengambilan kesimpulan dan

penetapan arsitektur yang akan digunakan.

28



3.1.4 Pembuatan sistem
a) Perancangan sistem

Dalam melakukan perancangan sistem ada beberapa tahapan yang harus
dilalui, yakni :

1) Identifikasi kebutuhan sistem

Pada sub tahapan ini dideskripsikan kebutuhan sistem yang akan dibuat.
Kebutuhan sistem ini menggambarkan kemampuan yang harus dimiliki oleh sistem
yang baru. Keluaran dari tahapan ini adalah pendefinisian kemampuan yang harus
dimiliki oleh aplikasi berbasis protokol SOAP. Target atau indikator keberhasilan
pada tahap ini Pendefinisian method/ function untuk penyajian :

- Data-data peritem rencana kerja

- Data rencana kerja yang dipihakketigakan

- Data-data rencana kerja pertahun

2) Perancangan arsitektur sistem secara umum

Berdasarkan pada sub tahap 1 maka pada tahap ini digambarkan bagaimana
aplikasi pada sisi server di Bappeda menyediakan service sekaligus dapat
memanfaatkan service dari server SKPD lain yang datanya terkait dengan kebutuhan
BAPPEDA. Keluaran dari tahapan ini adalah gambar arsitektur dari sistem yang akan
dibuat. Target atau indikator keberhasilan pada tahap ini terciptanya arsitektur sistem
secara umum yang mengambarkan alur komunikasi antara server di Bapppeda dan
SKPD lainnya.

3) Pemodelan aplikasi server dan client menggunakan Unified Modeling Language
(UML)

Aktifitas yang dilakukan oleh pengguna aplikasi pada sisi server adalah
melakukan entri data kegiatan yang akan dilaksanakan pertahun anggaran. Diagram
ini menggambarkan fungsionalitas sistem atau persyaratan yang harus dipenuhi oleh
aplikasi perencanaan, yang menyatakan hubungan interkasi antara sistem dan
pengguna. Keluaran dari tahapan ini adalah model komunikasi pengguna dengan
aplikasi client dan model komunikasi aplikasi client dan server. Target atau indikator
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keberhasilan pada tahap ini adalah tergambarkannya komunikasi antara pemakai
dengan aplikasi client dan komunikasi aplikasi client dengan server menggunakan
Unified Modeling Language (UML)
4) Perancangan basis data
Pada tahap ini akan di identifikasi kebutuhan basis data selanjutnya digambarkan
model Entity Relationship Diagram (ERD). Keluaran dari tahapan ini adalah
teridentifikasinya tabel-tabel yang dibutuhkan oleh aplikasi sesuai kebutuhan
organisasi. Target atau indikator keberhasilan pada tahap ini adalah
teridentifikasi proses bisnis dan tergambarkannya model Entity Relationship
Diagram (ERD)
5) Perancangan antar muka (interface) aplikasi server dan client
Pada sisi server antar muka biasanya dalam bentuk method/ function dan di
sisi aplikasi client dalam bentuk form. Rancangan yang dilakukan dalam tahap ini
terbatas pada pendefinisian berbagai function/ method pada server dan form untuk
aplikasi client. Keluaran dari tahapan ini adalah pendefinisian method/ function untuk
aplikasi server dan tergambarkannya rancangan form untuk aplikasi client. Target
atau indikator keberhasilan adalah terciptanya struktur method/ function dan gambar
form untuk aplikasi client
b) Pembuatan prototipe aplikasi
Prototipe dibuat hanya untuk 2 SKPD dan 1 server, aplikasi untuk 2 SKPD
bertindak sebagai aplikasi client dan aplikasi server untuk Bapppeda. Keluaran dari
tahap ini adalah terbangunnya aplikasi client dan server. Target atau indikator
keberhasilan adalah aplikasi client dan server sudah bisa berkomunikasi
¢) Penyempurnaan aplikasi
Pada tahap ini akan dilakukan penyempurnaan aplikasi yang telah dibuatkan
prototipenya berdasarkan masukan dan koreksi dari SKPD. Keluaran dari tahap ini
adalah aplikasi yang sudah sesuai dengan proses bisnis dari setiap SKPD. Target atau
indikator keberhasilan adalah terciptanya aplikasi yang sesuai kebutuhan organisasi

(proses bisnis).
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d) Pengujian aplikasi

Pada tahap ini akan diuji kemampuan dari aplikasi yang telah dibuat.
Pengujian dilakukan terhadap method/ function pada aplikasi server dan pengujian
request dari aplikasi client. Pengujian dilakukan untuk memastikan protokol SOAP
sudah bekerja sesuai dengan yang diharapkan. Keluaran dari tahap ini adalah
keberhasilan method/ function dari aplikasi server merespon request dari aplikasi
client. Target atau indikator keberhasilan adalah daftar keberhasilan response dan
request dari aplikasi yang telah dibuat. Daftar keberhasilan ini diperoleh dari

potongan program yang akan dibuat menggunakan aplikasi PHP.

3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Model rancangan eksperimen untuk menguji produk rancangan

Untuk menguji kehandalan aplikasi maka model pengujian dibagi menjadi 2
bagian yakni
1. Menguji error pada aplikasi baik pada aplikasi client maupun pada aplikasi SOAP

Pada model ini yang diuji adalah error sintaks maupun logika terhadap
aplikasi. Error logika difokuskan pada hasil respon yang diterima oleh aplikasi client
apakah sudah sesuai yang diharapkan (misalnya mengembalikan data yang berasal
dari beberapa server)
2. Menguji proses request dan response oleh aplikasi client dan aplikasi soap

Pada model ini proses pengujian difokuskan pada seluruh aplikasi client
dalam memberikan request ke aplikasi SOAP kemudian bagaimana aplikasi soap
menerima request tersebut untuk diproses sehingga bias memberikan respon ke
aplikasi client. Aplikasi client juga di uji apakah dapat mengurai dan menerima data
hasil response dari aplikasi SOAP dengan baik dan benar
3.2.2 Populasi dan sample

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh SKPD yang ada
dilingkungan Pemerintah Daerah Provinsi Gorontalo (terlihat pada table 3.1) dan

yang menjadi sample pengujian sistem pada Bappeda dan Dinas Pekerjaan Umum.
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Tabel 3.1 Daftar SKPD

| no | Nama SKPD |
| 1 || Biro Hukum dan Organisasi |
| 2 ] Biro Pengendalian dan Pembangunan Ekonomi |
| 3 || Biro Pemerintahan |
| 4 || Biro Pemberdayaan Perempuan dan Kesra |
| 5 || Biro Umum Humas |
| 6 | Badan Keuangan |
| 7 || Badan Kepegawaian dan Pengembangan Aparatur Daerah |
| 8 || Badan Lingkungan Hidup, Riset dan Teknologi Informasi |
| 9 || Badan Perencanaan Pembangunan Daerah |
| 10 || Badan Investasi Daerah |
| 11 | Badan Pemberdayaan Masyarakat Desa dan PK |
| 12 || Badan Kesatuan Bangsa dan Politik |
| 13 || Inspektorat |
| 14 || Dinas Kesehatan |
| 15 || Dinas Perikanan dan Kelautan |
| 16 | Dinas Perkebunan dan Peternakan |
| 17 || Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga |
| 18 || Dinas Perhubungan dan Pariwisata |
| 19 || Dinas Kehutanan dan Pertambangan |
| 20 | Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan |
| 21 || Dinas Sosial |
| 22 || Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan |
| 23 || Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi |
| 24 || Dinas Pekerjaan Umum |
| 25 ]| Sekretariat Komisi Pemilihan Umum |
| 26 || Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah |
| 27 || Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah |
| 28 || Kantor Satuan Polisi Pamong Praja dan Linmas |
| 29 || Kantor Perwakilan Pemerintah Provinsi Gorontalo |
| 30 | Badan Narkotika Provinsi Gorontalo |
| 31 || Badan Penanggulangan Bencana Daerah |
| 32 || Sekretariat KORPRI |

32




3.2.3 Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan analisis dokumen,
observasi dan wawancara. Untuk mengumpulkan data dalam kegiatan penelitian
diperlukan cara-cara atau teknik pengumpulan data tertentu, sehingga proses
penelitian dapat berjalan lancar.
1. Observasi

Dalam penelitian ini teknik observasi digunakan untuk memperkuat data,
terutama aktivitas pembuatan rencana kerja. Dengan demikian hasil observasi ini
sekaligus untuk mengkonfirmasikan data yang telah terkumpul melalui wawancara
dengan kenyataan yang sebenarnya. Observasi ini digunakan untuk mengamati secara
langsung dan tidak langsung tentang cara dan tahapan dalam pembuatan rencana
kerja.
2. Wawancara

Wawancara yang dilakukan dengan dua bentuk, yaitu wawancara terstruktur
(dilakukan melalui pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan sesuai dengan
permasalahan yang akan diteliti). Sedang wawancara tak terstruktur (wawancara
dilakukan apabila adanya jawaban berkembang diluar pertanyaan-pertanyaan
terstruktur namun tidak terlepas dari permaslahan penelitian). Dalam penelitian ini
wawancara dipergunakan untuk mengadakan komunikasi dengan pihak-pihak terkait
atau subjek penelitian, antara lain pimpinan SKPD dalam rangka memperoleh
penjelasan atau informasi tentang kebijakan dalam pembuatan rencana kerja dan
pihak — pihak lain yang terlibat langsung dalam pembuatan rencana kerja. Informasi
lainnya yang diperoleh dari hasil wawancara adalah model system yang berjalan saat
ini terkait pengajuan rencana kerja sampai disetujui oleh legislatif.
3. Dokumentasi
Analisis dokumen dilakukan untuk mengumpulkan data yang bersumber dari arsip
dan dokumen baik yang berada pada setiap SKPD, yang ada hubungannya dengan
rencana kerja SKPD.
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3.2.4 Prosedur Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini proses pengambilan dan pengumpulan data diperoleh
setelah sebelumnya mendapatkan izin dari Badan Kesatuan Bangsa Provinsi
Gorontalo untuk mengadakan penelitian. Sebagai langkah awal penelitian, peneliti
akan mencari informasi alamat SKPD dilingkungan Pemerintah Daerah Provinsi
Gorontalo. Setelah mendapatkan informasi responden yang dikehendaki maka
langkah selanjutnya adalah meminta persetujuan dari responden penelitian
(mengantar surat izin meneliti). Setelah memperoleh persetujuan dari SKPD
selanjutnya dilakukan obeservasi dan wawancara untuk mendapatkan informasi dan
data terkait dengan rencana kerja. Setelah data diperoleh maka tim peneliti akan
mengelompokan data tersebut berdasarkan SKPD untuk dibuatkan daftar rencana
kerja berdasarkan SKPD, kemudian memahami isi dari daftar rencana kerja tersebut
(terutama proses perhitungan dan rumus-rumus yang digunakan dalam pembuatan
rencana kerja tersebut). Apabila dalam pembuatan daftar rencana kerja tersebut
peneliti tidak memahaminya maka akan dikonsultasikan kembali dengan responden.

3.2.5 Teknik analisis data

Teknik data dimulai dengan editing, Klasifikasi, verifikasi, analisis, dan
kesimpulan. Adapun penjelasannya sebagai berikut:
a) Editing

Editing merupakan langkah pertama dalam teknik pengolahan data yang
dilakukan oleh peneliti. Dalam hal ini peneliti melakukan penelitian kembali atas
data-data yang diperoleh dari lapangan, baik data primer, sekunder maupun tersier
yang berkaitan dengan rencana kerja SKPD dengan tujuan untuk mengetahui
kelengkapan data, kejelasan makna, dan kesesuaiannya dengan data yang diperlukan
serta rumus-rumus yang digunakan untuk perhitungan anggaran. Sehingga dalam
proses ini diharapkan kekurangan atau kesalahan data akan ditemukan. Dalam proses
editing ini, peneliti melihat kembali hasil wawancara untuk mengetahui lengkap dan
tidaknya serta untuk mengetahui apakah masih ada hal-hal yang tidak dimengerti.
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b) Classifying

Proses selanjutnya adalah klasifikasi (pengelompokan), di mana data hasil
wawancara diklasifikasikan berdasarkan katagori tertentu. Sehingga data yang
diperoleh benar-benar memuat permasalahan yang ada. Dalam konteks ini peneliti
mengelompokkan data menjadi dua yaitu hasil temuan saat wawancara kepada para
pegawai pembuat rencana kerja SKPD dan hasil temuan yang terdapat dalam buku-
buku yang sesuai dengan tujuan peneliti sebagai hasil risert untuk menunjang
penelitian ini. Tujuan dari klasifikasi ini adalah untuk memberi kemudahan dari
banyaknya bahan yang didapat dari lapangan sehingga isi penelitian ini nantinya
mudah dipahami oleh pembaca. Pada proses ini, peneliti mengelompokkan data yang
diperoleh dari wawancara tersebut berdasarkan pada rumusan masalah.
c) Verifying

Verivikasi adalah dikonfirmasikan dengan sejumlah pertanyaan agar data
yang dihasilakan diketahui dengan jelas sumbernya, hal ini amat penting dilakukan
untuk menjawab pertanyaan peneliti (Nana, 2000) Dalam hal ini peneliti menemui
kembali para informan yang telah diwawancarai pertama kali untuk memberikan hasil
wawancara yang pertama untuk diperiksa dan ditanggapi sehingga dapat diketahui
kekurangan atau kesalahannya. Dari hasil wawancara setelah diedit dan
diklasifikasikan, kemudian oleh peneliti diketik rapi dan diserahkan kembali pada
informan untuk mengetahui kesesuaian data yang diperoleh untuk mengetahui apakah
terdapat kesalahan atau tidak.
d) Analysing

Analisis ini digunakan untuk memperoleh gambaran seluruhnya dari objek
yang diteliti, tanpa harus diperinci secara mendetail unsur-unsur yang ada dalam
keutuhan objek penelitian tersebut. Dari analisis ini juga selalu menampilkan tiga
syarat, yaitu: objektifitas, pendekatan sistematis, generalisasi (Noeng, 1989). Adapun
metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif
kualitatif, yaitu analisis yang menggambarkan keadaan atau status fenomena dengan
kata-kata atau kalimat, kemudian dipisah-pisahkan menurut kategori untuk
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memperoleh kesimpulan, Penulis berusaha memaparkan tentang sejauhmana batasan
antara pemberlakuan konsep protocol SOAP dalam mengoptimalkan proses
pertukaran data rencana kerja. Analisis ini dilakukan secara terus-menerus, dari awal
hingga akhir penelitian.
e) Concluding

Langkah yang terakhir dari pengolahan data ini adalah concluding yaitu
pengambilan kesimpulan dari data-data yang telah diolah untuk mendapatkan suatu
jawaban. Pada tahap ini peneliti sudah menemukan jawaban-jawaban dari hasil
penelitian yang telah dilakukan yang nantinya digunakan untuk membuat kesimpulan
untuk kemudian menghasilkan gambaran secara ringkas, jelas dan mudah dipahami

baik saat perancangan sampai implementasi sistem.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Berdasarkan pengamatan lapangan terhadap proses pengolahan data Rencana
Kerja Anggaran Provinsi Gorontalo diperlukan pengembangan pada bagian basis data
rencana kerja anggaran dan data evaluasi kerja anggaran, hal ini disebabkan karena
ketergantungan data pada Dinas lain dan secara geografis letaknya berjauhan. Dengan
kekurangan tersebut maka aplikasi sistem perencanaan dan pengembangan daerah
tidak terintegrasi sehingga berdampak pada lambatnya pertukaran data dan informasi
pada setiap satuan kerja perangkat daerah. Pengembangan yang akan dilakukan
sebagaimana kebutuhan sistem yaitu menciptakan aplikasi yang dapat
mempetukarkan data dengan menggunakan protocol SOAP yang mampu menangani
sharing data antar database yang letaknya terpisah antara SKPD dan pengguna lain di
Provinsi Gorontalo. Dengan menu rencana kerja anggaran yang difokuskan pada
kemudahan pertukaran data rencana kerja anggaran.

Integrasi yang dirancang berbasis protokol SOAP sharing basis data RKA
dapat diaplikasikan dengan berbagai pihak yang membutuhkan data rencana kerja
anggaran seperti Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) selaku lembaga legislatif
yang mengawas pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah daerah, Biro
P2E dan LSM yang mengawasi pelaksanaan kegiatan yang ada di selurun SKPD se-
provinsi Gorontalo.

Deskripsi kebutuhan software sebagai berikut :

1. Aplikasi berbasis protocol SOAP dapat melakukan pencarian (searching) data
rencana kerja anggaran yang ada di Server SKPD se-Provinsi Gorontalo.
Searching yang dilakukan meliputi :

a. Menyajikan data-data rencana kerja anggaran tiap SKPD yang membutuhkan.
b. Menyajikan data-data rencana kerja anggaran pertahun.
c. Menyajikan data-data peritem rencana kerja anggaran.
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d. Menyajikan data rencana kerja anggaran yang dipihakketigakan

e. Aplikasi yang dibuat harus sesuai dengan aturan soap, uddi dan wsdl.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Rancangan Arsitektur Sistem

Pada tahap ini digambarkan bagaimana aplikasi perencanaan pada sisi server
di SKPD menyediakan service sekaligus dapat memanfaatkan service dari server
SKPD lainnya. Dan aplikasi pada sisi client menggambarkan bagaimana service yang
ada pada server SKPD-SKPD dapat dimanfaatkan oleh aplikasi lain yang berbeda
platform.

Pengembangan integrasi sistem ini membutuhkan dua buah aplikasi yang
berbasis protocol SOAP yang akan dibangun dengan dua perangkat lunak yang
berbeda serta dua database yang berbeda. Pada sisi client akan dibangun dua protipe
aplikasi client yang mewakili dua organisasi yang berbeda yang membutuhkan data
yang sama yang dapat mengakses service-service tersebut. Dalam hal ini client
berperan untuk menampilkan data dan menggabungkan hasil yang didapatkan dari
service-service tersebut. Database yang ada pada server SKPD (dicontohkan server
BAPPEDA) dibuat dengan menggunakan MySQL dan PostgreeSQL pada server
dinas Pekerjaan Umum. Pembangunan web service yang ada pada server Bappeda
yaitu menggunakan Java, dan web service pada server Dinas Pekerjaan Umum
dibangun dengan menggunakan PHP untuk kemudian dapat diakses sesuai dengan
fungsionalitasnya. Pada sisi client Bappeda dapat mengakses service yang ada pada
server Dinas Pekerjaan Umum, kemudian client pada perusahaan mitra kerja SKPD
dapat mengakses data pada kedua server tersebut dan dapat pula melakukan
pendaftaran peserta tender secara online pada database perncanaan Bappeda dengan
memanfaatkan service yang disediakan. Arsitektur integrasi aplikasi perencanaan
pembangunan daerah ditunjukkan pada Gambar 4.1.
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Gambar 4.1 Arsitektur Sistem
4.2.2 Perancangan Aplikasi Perencanaan
A. Unified Modeling Language (UML) pada aplikasi perencanaan

Aktifitas yang dilakukan oleh pengguna aplikasi pada sisi server adalah melakukan
entri data kegiatan yang akan dilaksanakan pertahun anggaran. Diagram ini menggambarkan
fungsionalitas sistem atau persyaratan yang harus dipenuhi oleh aplikasi perencanaan, yang
menyatakan hubungan interkasi antara sistem dan pengguna.

Avrsitektur sistem yang digambarkan sebelumya terdapat dua server atau dengan kata
lain dua aplikasi perencanaan yang akan berkomunikasi dan bertukar data yaitu aplikasi
perencanaan pada sisi Bappeda provinsi Gorontalo dan aplikasi pada sisi Dinas Pekerjaan
Umum provinsi Gorontalo. Namun dari kedua aplikasi perencanaan tersebut, diagram uses
case yang digambarkan dalam bab adalah diagram uses case pada sisi server Bappeda.

Diagram uses case untuk aplikasi perencanaan tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.2.
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B. Diagram class aplikasi perencanaan

Aplikasi perencanaan pembangungan daerah yang dirancang terdiri dari beberapa

model objek yang berkaitan dan membentuk satu kesatuan serta disusun sesuai dengan

peraturan perundang-undangan sebagaimana yang termaktub dalam lampiran Peraturan

Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007 tentang tatacara penyusunan Rencana Kerja

Anggaran pada setiap SKPD yang ada di setiap propinsi di seluruh Republik Indonesia.

Objek-objek tersebut merupakan gambaran model data yang ada dalam DBMS yang terdapat

dalam package model pada aplikasi perencanaan. Adapun objek dalam representasi class

seperti yang tertera pada Tabel 4.1, dan hubungan antar objek-objek tersebut seperti yang

tertera pada Gambar 4.3.

Tabel 4.1 Daftar kelas model data perencanaan

Nama Objek

Deskripsi

Nama file

Bidang Pemerintahan

Klasifikasi bidang pemerintahan

Bidang.java

Organisasi pemerintahan yang terkait dengan

Organisasi Organisasi.java
bidang pemerintahan

Program Program yang ada pada setiap Organisasi Program.java

Kegiatan Kegiatan-kegiatan yang terkait dengan program Kegiatan.java

Belanja Klasifikasi pembelanjaan dalam setiap kegiatan Belanja.java

Jenis Belanja

Uraian dari setiap belanja

JBelanja.java

Jenis Rekening

Uraian dari setiap Jenis Belanja

JRekening.java

Rekening Uraian dari setiap Jenis Rekening Rekening.java
RKA Rencana Kerja Anggaran RKA java
Rekening RKA Rekening yang terkait dalam satu RKA RekRKA java
Uraian Rekening Uraian Rekening RKA (jika ada) URekRKA java

Perusahaan

Perusahaan yang akan menjadi mitra kerja pada
RKA yang dipihakketigakan

Perusahaan.java

PesertaTender

Perusahaan yang mendaftar pada satu kegiatan.

PesertaTender.java
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RegPerusahaan

String noDaftar
Date tgiDaftar
inttahun

public RegPerusahaan()
public getDaftar()
public setPerusahaan()

public setRKA()

URekRKA

String kodeURekRKA
String uraian
intvolume

RekRKA
Fo>

Rekening

String kodeRek
String namaRek

public Rekening()

public String getKodeRek()

public JRekening getJRekening()

long total

perusahan

rka

Perusahaan

public URekRKA()

public String getURaian()

RekRKA

public RekRKA getRekRKA()

String npwp
String nama

String notelp

String kodeRekRKA
int jumlah

RKA

String kodeRKA

public RekRKA()
public String getKodeKeg()

public Rekening getRekeing()

Organisasi

String kodeOrg
String namaOrg

public Organisasi()
public String getNamaOrg()

public Bidang getBidang()

bidang

public Perusahaan() String lokasi
public void setNpwp(String npwp)
. . rka
public void setNoTelp(String notelp) —1long jumlah
public RKA()

public String getKodeRKA()

public Kegiatan getkKegiatan()

organisasi

rekening

JRekeing

JRekening

String kodeJRek
String namaRek

public JRekening()
public String getKodeJRek()

public JBelanja getJBelanja()

JBelanja

JBelanja

String kodeJBelanja

Kegiatan

String namaJBelanja

String kodeKeg

public JBelanja()
public String getKodeJBelanja()

p String namakeg
w public Kegiatan()

Program

String kodeProg
String namaProg

Bidang

String kodeBidang
String namaBidang

public Program()
public setKodeProg(String kodeProg)

public Organisasi getOrganisasi()

public Bidang()
public String getKodeBidang()

public setNamaBidang(String namaBidang)

public String getKodeKeg()

public Program getProgram()

public Belanja getBelanja()

program

Belanja

Belanja

String kodeBelanja
String namaBelanja

public Belanja()
public Strign getKodeBelanja()

public setNamaBelanja(String nama)

Gambar 4.3 Diagram kelas model data perencanaan

Untuk melakukan entri data ke dalam database sebagaimana yang terdapat

dalam diagram uses case aplikasi perencanaan yang dijelaskan sebelumnya. Pada

proses tersebut terdapat beberapa kelas yang berinteraksi seperti yang diagram kelas

yang terdapat pada Gambar 4.4.
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RKAImplement

Connection conn
insert(RKA rka)

RKAFrame

import java.sql.Date
import java util List

List<Kegiatan> kegs
List<Rekening> reks
List=UraianRKA> URKA
Kegiatan keg

JinternalFrame UraianRKAFrame
JinternalFrame DetURKAFrame

update(String oldKode, RKA rka)
delete(String kodeRKA)
getRKA(String kodeRKA)
getRKAsByKea(String kodeKeg)
isFound(String kodeRKA)

«RKAInterface»

insert(RKA rka)

update(String oldKode, RKA rka)
delete(String kodeRKA)
getBlj(String kodeRKA)
getBljsByKeg(String kodeKeg)
isFound(String kodeRKA)

«UraianRKAInterface»

initcomponent()
fill_listRekening(String kodeRKA)

fill_listURekening(String kodeRKA, String kodeRek)

editDetURKAButtonClick()
UraianRKAFrameActivated()
DetURKAFrameActivated()

MySQLConnetion

My SQLConnection

String url
String dbName
String host

String userName
String password
Connection connection

getConnection()
setConnection()
setURL()
getURL()
setDBName()
getDBName()
setHost()
getHost()
setUserName()
getUserName()
setPassword()
getPassword()

MySQLConnection()
closeConnection()

insert(UraianRKA uRKA)

update(String oldKode, UraianRKA uRKA)
delete(String kodeURKA)

getURKA()

getURKABYRKA(String !mdeRKA)

RKA

String kodeRKA
inttahun

Kegiatan keg
String kpa

String pihakKetiga
boolean lelang

UraianRKAImplement

double totalPagu

public getkodeRKA()
public setkodeRKA()

public setLeleang()
public gefTotalPagu()
public sefTotalPagu()

uraianRKA

UraianRKA

String kodeRKA
String kodeURKA
Rekening rek
double total

public setKodeRKA()
public getKodeRKA()
public setKodeURKA()
public getKodeURKA()
public setRek()

public getRek()

Connection conn

insert(UraianRKA uRKA)

update(String oldKode, UraianRKA uRKA)

delete(String kodeURKA)
getURKA(String kodeURKA)
getURKASBYRKA(String kodeRKA)

DetailUrka

DetailURKA

DetURKAImplement

Connection conn

insert(DetURKA detURKA)

update(String oldKode, DetURKA detURKA)
delete(String kodeDetURKA)

«DetURKAInterface»

getDetURKA(String kodeDetURKA)

getDetURKAsByURKA(String kode URKA)

UraianRKA uRKA
String kodeDetURKA
String uraian
intvolume

double harga
double total

String satuan

insert(DetURKA DetURKA)

delete(String kodeDetURKA)
getDetURKA(String DetURKA)

update(String oldKode, DetURKA DetURKA)

getSetURKAs ByURKA(String kodeURKA)

Gambar 4.4 Diagram klas entri data perencanaan

C. Diagram sequence aplikasi perencanan

Diagram sekuensial (sequece diagram) menunjukkan langkah-langkah kerja
sama antara objek-objek dalam satu sistem atau use case berdasarkan urutan waktu.
Objek-objek apa saja yang akan terlibat dan pesan apa saja yang dikirimkan dari satu
objek ke objek lain. Dalam aplikasi perencanaan pembangunan daerah berdasarkan
diagram uses case (pada Gambar 4.2) terdapat beberapa proses yang dilakukan,
namun dari beberapa proses tersebut yang dipaparkan dalam bentuk diagram
sekuensial pada bab ini hanya diagram sekuensial proses entri perencanaan seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 4.5.
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Gambar 4.5 Diagram sekuensial entri data perencanaan
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4.2.3 Perancangan Basis Data dan ERD

Model data ER dibangun berdasarkan persepsi dari dunia nyata yang
mengandung himpunan dari objek-objek yang disebut entitas dan hubungan antara
objek-objek tersebut. Model ER ini digunakan untuk memfasilitasi perancangan basis
data dari sebuah skema organisasi, dengan mentransformasikan kebutuhan suatu
organisasi kedalam bentuk skema konseptual yang akan menghasilkan struktur logika
dari suatu basis data. Setiap objek yang terbentuk didalam suatu organisasi bersifat
unik. Hal ini tampak dari atribut-atribut yang dimiliki oleh objek-objek tersebut
(Silberschatz dkk, 2001)

Entitas yang terdapat dalam sistem perencanaan pembangunan daerah dan
relasi antar entitas yang akan dijelaskan dengan ERD dengan ketentuan-ketentuan
yang mengacu pada peraturan Menteri dalam Negeri No. 59 Tahun 2007 dan
dianalisis sesuai dengan aturan-aturan dan kaidah penyusunan basis data, adapun
aturan bisnisnya sebagai berikut :

1. Satu Daerah (Provinsi, Kabupaten/Kota) memiliki berapa urusan pemerintahan
[urusan wajib, urusan pilihan].

2. Setiap urusan pemerintahan memiliki beberapa bidang pemerintahan.

3. Setiap Bidang pemerintahan dapat dikelola oleh satu atau lebih organisasi
pemerintahan.

4. Setiap organisasi pemerintahan diwajibkan menyusun program dan kegiatan
pada setiap tahunnya yang dituangkan dalam bentuk Rencana Kerja Anggaran
pertahun Anggaran.

5. Setiap Rencana Kerja Anggaran harus dijelaskan secara detail kegiatan yang
akan dilaksanakan serta penggunaan anggarannya dan penjelasan itu mengacu
pada daftar Rekening Belanja yang sudah ditentukan yang terdiri dari rekening,
jenis rekening, jenis belanja dan belanja serta uraian dari setiap rekening jika
memungkinkan sebagai penjelasan yang lebih detail.

6. Pada kegiatan tertentu dalam satu organisasi dapat dipihakketigakan kepada

perusahaan sebagai mitra kerja.
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7. Perusahaan (mitra kerja) yang berminat dapat melakukan pendaftaran secara
online melalui fasilitas web service yang disediakan oleh organisasi
penanggung jawab kegiatan.

8. Setiap kegiatan pada setiap organisasi pemerintahan harus diketahui oleh
Bappeda sebagai organisasi pemerintahan yang bertanggung jawab perencanaan
dan pembangunan daerah.

9. Setiap rencana Kkerja anggaran adalah merupakan informasi yang dapat
diketahui oleh masyarakat luas dan dapat diakses melalui web service.

Model ERD berisi komponen-komponen entitas dan himpunan relasi yang
masing-masing dilengkapi dengan atribut yang merepresentasikan seluruh fakta
dalam sebuah kasus pada dunia nyata. Secara keseluruhan relasi entitas beserta
atribut-atribut yang dimiliki oleh basis data perencanaan diperlihatkan pada Gambar
4.6.
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Gambar 4.6 ERD basisdata perencanaan
Mengacu pada ERD basis data yang digambarkan sebelumnya maka dapat

ditarik beberapa himpunan entitas yang akan diimplementasikan kedalam tabel-tabel
basis data. Adapun tabel-tabel dalam basis data perencanaan yang dimaksud seperti

yang ditunjukkan pada tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Daftar tabel dalam basis data perencanaan

No | Nama tabel Atribut Tipe data Keterangan Kelas

1. | tbIBidang kodeBidang varchar(4) primary key bidang.java
namaBidang varchar(50) | -

2. | tblOrganisasi | kodeOganisasi | varchar(7) primary key organsisasi.java
kodeBidang varchar(4) foreign key
namaOrganisasi | varchar(50) | -

3. | tbIProgram kodeProg varchar(10) | primary key program.java
kodeOrg varchar(7) foreign key
namaProg varchar(140) | -

4. | thiKegiatan kodeKeg varchar(13) | primary.key kegitatan.java
kodeProg varchar(10) | foreign key
namakeg varchar(140) | -

5. | tbiBelanja kodeBelanja varchar(3) primary key belanja.java
namaBelanja varchar(50) | -

6. | thlJBelanja kodeJBelanja varchar(5) primary key | jbelanja.java
kodeBelanja varchar(3) foreign key
namaJBelanja | varchar(100) | -

7. | tblJRekening | kodeJRek varchar(8) primary key | jRekening.java
kodeJBelanja varchar(5) foreign key
namaJRek varchar(150) | -

8. | thIRekening kodeRek varchar(11) | primary key rekening.java
kodeJRek varchar(8) foreign key
namaRek varchar(150) | -

9. | thIRka kodeRKA varchar(18) | primary key Rka.java
kodeKeg varchar(12) | foreign key
tahun int -
lokasi varchar(40) | -
kpa varchar(60) | -
statKeg varchar(20) | -
statLelang varchar(20) | -
tglUsul date -
anggaran double -
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Tabel 4.3 Daftar tabel dalam basis data perencanaan (Lanjutan)

No | Nama table Atribut Tipe data Keterangan Kelas
10. | thiDetRka kodeRekRKA | varchar(30) | primary key rekRKA. java
kodeRKA varchar(18) | foreign key
kodeRek varchar(13) | foreign key
total double -
11. | tblPeserta noDaftar Varchar(10) | primary key Peserta.java
npwp varchar(16) | foreign key
kodeRKA varchar(18) | foreign key
tglDaftar date
12. | tblUDetRka kodeUDetRka | varchar(35) | primary key Uraian.java
kodeDetRka | varchar(30) | foreign key
uraian varchar(80) | -
volume int -
harga double -
satuan varchar(20) | -
13. | thlPerusahaan | Npwp varchar(16) | primary key Perusahaan.java
nama varchar(50) | -
direktur varchar(40) | -
alamat varchar(80) | -
notelp varchar(13) | -
password varchar(10) | -

4.2.4 Rancangan Antarmuka Aplikasi Perencanaan

akan menjadi media penginputan data oleh pemakai, hal ini ditunjukkan pada Tabel

4.4.

Adapun antarmuka aplikasi yang akan dibangun terdiri dari beberapa form yang
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Tabel 4.4 Daftar form yang akan dibangun untuk aplikasi perencanaan

No | Nama Form Deskripsi Kelas terkait Tabel terkait
1. | Bidang Melakukan proses (insert, | Bidang.java, tbIBidang
pemerintahan | update,  delete, view) | frmBidang.java,

terhadap data  master | Bidanglmp.java
bidang pemerintahan

2. | Organisasi Melakukan proses insert, | Organisasi.java, tblOrg,
update, delete,  view | frmOrgansasi.java, | tblBidang
terhadap data  master | organisasilmp.java
organisasi

3. | Program Melakukan proses insert, | Program.java, tblProgram,
update, delete,  view | frmProgram.java, tblOrg
terhadap  data  master | programlimp.java
program kerja

4. | Kegiatan Melakukan proses insert, | Kegiatan.java, tblKegiatan,
update, delete, select | frmKeg.java, tblProgram
terhadap data  master | kegiatanlmp.java
kegiatan

5. | Belanja Melakukan proses insert, | Belanja.java, tbiBelanja

update, delete, select
terhadap  data  master
belanja

frmBelanja.java,
belanjalmp.java
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Tabel 4.5 Daftar form yang akan dibangun untuk aplikasi perencanaan (lanjutan)

No | Nama Form | Deskripsi Class terkait Tabel terkait
6. | Jenis Belanja | Melakukan proses insert, | jBelanja.java, tblJBelanja,
update, delete, select | frmJBelanja.java, tbiBelanja
terhadap data master Jenis | jBelanjalmp.java
Belanja
7. | Jenis Melakukan proses insert, | jRekening.java, tblJRekening,
Rekening update, delete, select | frmJRekening.java, | tblJBelanja
terhadap data master jenis | jRekninglmp.java
rekening
8. | Rekening Melakukan proses insert, | rekening.java, tblRekening,
update, delete, select | frmRekening.java, | tblJRekening
terhadap  data  master | rekeninglmp.java
rekeninng
9. Rencana Melakukan proses insert, | rka.java, tbIRka,
Kerja update, delete, select | rekRKA java, tbIRekRKA,
Anggaran terhapdap : URekRKA java, tblURekRKA,
(RKA) - data RKA frmRKA java, tblKegiatan,
- data rekening belanja | frmRekening.java, | tblIRekning
SZLZT;’J}; I?jlafr'ib\rekenin frmUraian.java,
belanja pada RKA ’ rkalm_p.Java, .
rekeninglmp.java,
uraianlmp.java
10. | Perusahaan Melakukan proses insert, | perusahaan.java, tblPerusahaan
update, delete, select | frmPerusahaan.java,
terhadap data perusahaan perusahaanimp.jav
11. | Peserta Melakukan proses insert, | peserta.java, tblPeserta
Lelang update, delete, select | frmPeserta.java,
terhadap data  peserta | pesertalmp.java
lelang
12 | Form Client | Pada form ini user dapat | frmGetService.java, | -
Service megakses WSDL pada | getServimp.java,
SKPD lain untuk | WSDL SKPD lain.
mengambil data RKA,
daftarRKA (dalam
penelitian ini dicontohkan
PUService.wsdl/Web

service Dinas Pekerjaan
Umum)
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Entri Rencana Kerja Anggaran Bappeda Provinsi Gorontalo dilakukan pada
satu form yaitu form RKA yang dilakukan oleh user dengan mengentri field tahun
anggaran, bidang pemerintahan, organisasi pemerintahan, program, kegiatan, tanggal
penyusunan RKA, Kuasa Pengguna Anggaran (KPA) dalam hal ini nama Kepala
Dinas yang bertindak sebagai kuasa pengguna anggaran dari pengguna anggaran
APBD (Gebernur Provinsi Gorontalo), status kegiatan (dipihakketigakan/tidak
dipihakketigakan dan dilelang atau tidak dilelang), rekening belanja, dan uraian dari

setiap rekening belanja, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.7.

Tahun Anggaran : ' @ Total Anggaran

Bidang : @
Organisasi : Rekam RKA

Program :

Kegiatan :
Lokasi Kegiatan :
Tgl PenyusunanRKA | kPa ]

|:| Dipihakketigakan |:| Lelang

Tabel Rekening Belanja
Kode Rek Nama Rekening Total

Tambah Rekening
Edit Rekening

Tabel Uraian Rekening Belanja

Kode Uraian Vol Satuan Harga Total | Tambah Uraian
Edit Uraian

Gambar 4.7 Rancangan form entri data Rencanan Kerja Anggaran

4.2.5 Perancangan Fungsi-Fungsi Web Service yang Digunakan

Berikut ini rancangan method/operation yang dirancang untuk web service
perencanaan terdiri atas enam method seperti yang tunjukkan pada Tabel 4.6 dan
skema web service perencanaan ditunjukkan pada Gambar 4.8.
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Tabel 4.6 Daftar method pada web service perencanaan

No Method Parameter Deskrpisi Pengguna
request
Tahun Pengguna dapat menemukan
1. | getRKA anggaran, Informasi tentang fjetall Anonymous
kode kegiatan anggaran satu kegiatan yang
ada pada SKPD
Pengguna dapat menemukan
2. | getDaftarRKA tahun datz.i untuk daftar rencana Anonymous
anggaran kerja anggaran dalam satu
SKPD
Pengguna dapat menemukan
3. | getRKALelang tahun daftar rencapa kerja anggaran Anonymous
anggaran yang akan dilelang dalam satu
SKPD
S?r\évlft’urr]ama’ Untuk registrasi perusahaan
4. | regPerusahaan ’ mitra kerja SKPD dalam satu | Perusahaan
alamat, notelp, .
kegiatan.
password
?ap;: E Untuk pendaftaran on-line
5. | regPesertalelang Anqgaran perusahaan peserta lelang Perusahaan
gaaran, terhadap satu kegiatan.
password
MPWP, Untuk membatalkan
tahun . Perusahaan
6. | batalRegLelang Anqgaran keikutsertaan perusahaan Peserta lelan
gaaran, dalam satu kegiatan lelang. g
password
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| 8] QetRka }—D

(QetREATYRE)

[]

[€] kodekeg [0..1] string

[&] tahun

[0..1] int

| [] getRKAResponse }—r

{aetRKAResponseType)

(2]

€] reburn [0..1] REA

REA
|&] anggaran [0..1] double
[8] kodekeg  [0..1] string
[®] kpa [0..1] string
[#] lelang [0..1] string
€] lokasi [0..1] string
|&] namakeg [0..1] string
8] rekenings [0..*] RekREA -
[e] statkeq  [0..1] string

[2] Uraian

[0.1]
1]
1]
1]

1]

|&] harga
[] satuan [0..
[a..
[a..

[&] wolume [0O..

[&] takal

18] uraian

double
skring
double
skring

ink

RekRKA

[8] kodeRek  [0..1]
[&] namaRek [0..1]

8] totalRek  [0..1]

[&] uraians  [0..¥]

skring
skring

double

Uraian

| [e] getDaftarRa |—>

{getDaftarRKAType)

B

[e] tahun [0..1] int

[&] getDaftarRKAREsponse |—b

(getDaftarRkAResponseType)

&) return [0..*] ElemListRE&a

ElermListREA

[8] anggaran
(8] kodekeq
[€] lelang
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18] namakeg

[€] statkeq
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[0..1]
[0..1]
[0..1]

double
skring
skring
skring
skring

skring

= \ 2gPerusahaanResponse l—b

(regPerusshaanfesponseType)

[] perushaan [0..1] Perusahaan

Perusahaan

[&] alamat [0..1]

[] direkkur  [0..1]

[8] nama [0..1]

8] noTelp [0..1]
[8] npwp [0.1]

[8] password  [0..1]

string
string
string
string
string

string

(=]

[&] return [0..1] string

| |&] regPesertalelang }—b

(regPesertalelangType)

|€] peserta [D..1] Peserta

Pesetta
[0..1] string
[0..1] string

|&] kodekeg
[&] npwp
|8] password  [0..1] string

[&] tahun [0..1] string

| [e] regPesertalelangResponse l—b

[%] {regPesertalelangResponseType)

Gambar 4.9 Skema Web Service Perencanaan (Lanjutan)
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| [e] batalreglLelang }—D (batalReglelangType)

El sea €| peserta [0..1] Peserta
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8] kodekeg [0..1]
[e] npwp [0..1]
8] password [0..1]
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Gambar 4.10 Skema Web Service Perencanaan (Lanjutan)

4.2.6 UML pada aplikasi klien web service perencanaan
A. Diagram use case pada aplikasi klien web service perencanaan

Berdasarkan data yang dikelola pada aplikasi server SKPD terlihat pada
masing-masing SKPD memiliki data rencana kegiatan. Bappeda dalam wewenangnya
sebagai badan perencanaan dan pembangunan daerah berhak untuk mengetahui
rencana kegiatan yang akan dilaksanakan pada tiap SKPD. Oleh karena itu maka
aplikasi server perencanaan yang ada di BAPPEDA dapat bertindak sebagai client
bagi server SKPD yang lain, dan disisi lain aplikasi juga menyediakan service yang
dapat dimanfaatkan oleh client sesuai dengan kebutuhan masing-masing.

Aktifitas yang dilakukan oleh pengguna sistem pada sisi client adalah
menampilkan Rencana Kerja Anggaran (RKA) berdasarkan kegiatan, menamapilkan
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keseluruhan kegiatan pertahun anggaran, pencarian kegiatan yang akan dilelang,
melakukan pendaftaran peserta lelang pada kegiatan yang dilelang (khusus user client
perusahaan). Diagram uses case dari uraian di atas dapat dilihat pada Gambar 4.11.

permintaan service
detail RKA

permintaan service
daftar RKA yg dilelang

;
K ol Registrasi ___«uses» _ / requestservice
A Perusahaan _ =3 dari server SKPD
S L~ wextends > P
P P s UL v’ -

» - —— -

‘
; e -

L7 «extendw """ qusess e @
e =7 ausess

-

ermintaan service " o
P - «extends 4 P
DaftarRKA = /Q-~-nees ———— Registrasi 7 «uses»
’
(N Peserta Lelang L
~~.. «extend» S

~a ’
- -

X

Web Service
Client

Pembatalan Registrasi
peserta Lelang

Gambar 4.11 Diagram use case aplikasi klien web service Perencanaan

B. Diagram class untuk aplikasi klien web service perencanaan

Desain web service mencakup beberapa objek yang saling berinteraksi, dan
akan melayani permintaan dari klien web service serta mengirim kembali response
dari web service terhadap permintaan tersebut. Objek-objek tersbut akan berhubungan
dengan dengan basis data perencanaan yang ada dalam DBMS, dan meng-generate
response kebentuk XML SOAP. Adapun diagram class aplikasi klien web service

perencanaan ditunjukkan pada gambar 4.12 :
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RKA

GetServiceFrame

private String kodeKeg
private String namaKeg
private String lokasi

private String anggaran
private String statkKeg
private String statLelang
private RekRKA[] rekenings

private List listRKA

private spnTahun JYearChooser
private buttonClose JToggleButton
private buttonService JToggleButton
private lisiTableRKA JTable

Perusahaan

private void buttonSeniceActionPerformed()
private void buutonCloseActionPerformed()

private String npwp
private String nama
private String direktur
private String alamat
private String notelp
private String password
public Perusahaan()

public RKA() public String getNpwp()
public String getKodeKeg() private void fillListRKA() public void setNpwp(String npwp)
public void setKodeKeqg(String kodeKeg) 1 public String getNama()
public String getNamaKeg() public void setNama(String nama)
public void setNamaKeg(String namakKeg) public Sring getDirektur()
public String getLokasi() q public void setDirektur(String direktur)
public void setLokasi(String lokasi) 3 public String getAlamat()
public double getAnggaran() ParsingResponse public void setAlamat(String alamat)
public void setAnggaran(double anggaran) private String url public String setNotelp()
public String getStatkeg() private String operation public void setNotelp(String notelp)
public void setStatkeq(String statkeg) private ServiceClient client public String getPassword()
public String getStatLelang() private Options options public void setPassword(String password)
public void setStatLelang(String statLelang) public P: gR: String url, String 1
public RekRKA[ getRekenings() private String getUrl()
public void setRekenings(RekRKA[ rekenings) private void setUrl(String url) i

1

PesertaTender

private List parsingListRKA(int tahun)

private String npwp

n private List parsingRKALelang(int tahun)
private RKA parsingRKA(int tahun, String kodeKeg) private String kodeKeg
s i e
pr!vate Stqng kodeRek public PesertaTender()
private String namaRek il public String getNpwp()
private double totalRek MakeRequest public void setNpwp(String npwp)

private Uraian] uraians public String getKodeKeg()

ublic RekRKA private OMFactory factory = OMAbstractFactory.getOMFactory() 2 5

subhc ek ge(t)KodeRek() private Siring ns = "hitp:/pu.comws" public void setkodeKeg(String kodeKeg)
bl d setkodeRek(St kodeRek private String method pum!c String gelTahun().

public void setKodeRek(String kodeRek) public void sefTahun(String tahun)

public String getNamaRek() private String getNs()

public void setNamaRek(String namaRek) private String getiethod()
public double getTotalRek() private void setMethod(String method)
public void setTotalRek(double totalRek) private void setNS(String ns) )
public Uraian(] getUraians() private OMElement makeRequestGetRKA(int tahun, String kodeKeg)
public void setUraians(Uraian[ uraians) private OMElement makeRequestGetListRKA(int tahun)
1 private OMElement makeRequestRKALelang(int tahun) ElementListRKA

public String getPassword()
public void setPassword(String password)

private String kodeKeg
private String namaKeg
private String lokasi
n private String anggaran
Uraian private String statKeg
private String statLelang
public RKA()
public String getKodeKeg()
public void setKodeKeqg(String kodeKeg)
public String getNamaKeg()
public void setNamaKeg(String namaKeg)
public String getLokasi()
public void setLokasi(String lokasi)
public double getAnggaran()
public void setAnggaran(double anggaran)
public String getStatKeg()
public void setStatKeg(String statkeg)
public String getStatLelang()
public void setStatLelang(String statLelang)

private String uraian

private intvolume

private double harga

private double total

private String satuan

public Uraian()

public String getUraian()

public void setUraian(String uraian)
publicint gefVolume()

public void setVolume(int volume)
public double getHarga()

public void setHarga(double harga)
public double getTotal()

public void setTotal(double total)
public String getSatuan()

public void setSatuan(String satuan)

Gambar 4.12 Diagram kelas aplikasi klien web service perencanaan

C. Diagram sequence untuk aplikasi klien web service perencanaan

Adapun diagram sekuesial pada aplikasi klien web service yang memungkinkan
aplikasi klien mengakses beberapa method yang ada pada server aplikasi perencanaan
seperti yang digambarkan pada diagram uses case aplikasi klien. Diagram sekuensial
aplikasi klien web service perencanaan seperti ditunjukkan pada Gambar 4.13.
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.getService :MakeRquest SOAP SOAP :Parsing ul
Form WSPU Request Response Response ==

— |
1. InvokeMethod() !

1
]
:
2. newRequest() -
1
1
1
1

3. MakeXMLSOAPRequést()
1
I
1
4. XMLSOAPRequest() _ !
5. Builds

APRequest()

6. sendRequest()

-1
S e e e e e e e e e e e e e e e e e

7. ReceiveSOAPResponse()

8.BuildSOAPResponse()

Q.er1LSOAF‘Response(L

10. ParsingXMLSQAPResponse()

11. XMLtoListTable

J i i

Gambar 4.13 Diagram sekuensial aplikasi klien web service perencanaan

4.2.7 Rancangan Antarmuka Aplikasi Klien Web Service

Aplikasi ini dirancang sebagai contoh bagaimana WSDL yang ada pada setiap
SKPD dapat diakses melalui protokol SOAP dan HTTP. Sekalipun aplikasi-aplikasi
perencanaan nantinya yang ada pada setiap SKPD berjalan pada platform sistem
operasi yang berbeda-beda atau dibangun dari beberapa bahasa pemrograman yang
berbeda dan DBMS yang berbeda tidak akan menjadi hambatan dalam proses
integrasi data maupun aplikasi. Daftar form aplikasi klien dari web service
ditunjukkan pada Tabel 4.7.
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Tabel 4.7 Daftar form yang akan dirancang sebagai klien web service

No | Nama Form Deskripsi Operasi/method | Parameter

1. | Daftar kegiatan | Melakukan permintaan | getDaftarRKA tahun anggaran
daftar kegiatan pertahun | getListRKA
anggaran pada  server
basisdata organisasi (SKPD).

2. | RKA Melakukan permintaan data | getRKA tahun  anggaran,
detail satu rencana kerja kode kegiatan
anggara

3. | Daftar lelang Melakukan permintaan | getRKALelang tahun anggaran
daftar kegiatan yang akan
dilelang pada server basis
data SKPD

4. | Registrasi Melakukan registrasi | regPerusahaan npwp, nama,

perusahaan perusahaan pada server basis direktur, alamat,
data SKPD notelp, password

5. | Registrasi Pada form ini user dapat | regPesertalLelang | npwp, tahun

peserta lelang melakukan pendaftaran anggaran,  kode
peserta lelang pada kegiatan kegiatan,
yang akan dilelang. password

6. | Pembatalan Pada form ini user dapat | batalReglLelang | npwp, tahun

registrasi melakukan pembatalan anggaran,  kode
peserta registrasi peserta lelang kegiatan,
password

1. Form Permintaan Daftar Rencana Kerja Anggaran

Form permintaan daftar RKA digunakan oleh pengguna untuk melihat daftar
RKA pertahun anggaran dari dinas (SKPD) tertentu. Dalam form ini ada dua

pilihan tampilan data pada tabel yaitu menampilkan seluruh kegiatan, atau

menampilkan seluruh kegiatan yang dilelang saja pertahun anggaran. Parameter

yang dikirim sebagai request ke server adalah tahun anggaran. Dan SOAP

response akan diurai oleh parser terlebih dahulu kemudian ditampilkan dalam

tabel daftar kegiatan. Adapun rancangan form permintaan RKA ditunjukkan pada
Gambar 4.14.
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(® Seluruh Kegiatan
O Seluruh Kegiatan yang dilelang Tahun Anggaran : :@
Server ;| M| Get service
Daftar Kegiatan
Kode Nama Kegiatan Lokasi Status Keq [ Total Pagu
| Registrasi Perusahaan | | Daftar Peserta Lelang | View Selected

Gambar 4.14 Rancangan form klien web service permintaan daftar RKA

2. Form Permintaan Detail Rencana Kerja Anggaran
Pengguna dapat melihat detail RKA melalui form daftar RKA dengan memilih
baris kegiatan dalam tabel kegiatan pada form daftar RKA kemudian klik tombol
[view selectef], maka tindakan ini akan memicu pengiriman parameter SOAP
request tahun anggaran dank ode kegiatan. Pengembalian SOAP response berupa
data detail RKA. Adapun rancangan form detail RKA ditampilkan seperti pada
Gambar 4.15.

Rencana Kerja Anggaran

Tahun Anggaran : @

Kegiatan :

Lokasi Kegiatan :

Status kegiatan :

Jumlah Anggaran : _:%:

KPA : |

Uraian :
Kode Uraian Vol Satuan Harga Total

Gambar 4.15 Rancangan form klien web service permintaan detail RKA

61



3. Form Registrasi Perusahaan
Untuk user perusahaan yang akan menjadi mitra kerja SKPD sebelum melakukan
pendaftaran pada satu kegiatan perusahaan tersebut sudah harus terdaftar sebagai
pengguna web service khusus perusahaan, dengan mengirimkan data perusahaan
yaitu npwp, nama perusahaan, nama direktur, alamat perusahaan, nomor telepon
dan password yang nantinya akan menjadi kode akses pada saat pendaftaran

peserta lelang. Form regisrtasi perusahaan ditunjukkan pada Gambar 4.16.

Data Perusahaan
NPWP:|

|

Nama Perusahaan : | |
Nama Direktur : | |
|

|

Alamat : |
No. Telp : |

Password :|:| Ketik ulang password ::]

| Daftar || Tutup |

Gambar 4.16 Rancangan Form Klien web service untuk registrasi perusahaan
4. Form Registrasi Peserta Lelang

Form ini dirancang untuk pengguna dari perusahaan yang akan ikut sebagali
peserta dalam satu kegiatan yang dilelang. Form ini diakses melalui form daftar
RKA dengan mengklik tombol [daftar peserta lelang] namun sebelumnya user
terlebih dahulu harus memilih satu kegiatan yang ada dalam tabel daftar kegiatan
yang memiliki status kegiatan [dipihakketigakan dan dilelang], kemudian dalam
form registrasi lelang user mnginput npwp dan password perusahaan. Rancangan

form registrasi peserta lelang ditunjukkan pada Gambar 4.17.

Pendaftaran Peserta Lelang

Tahun Anggaran : :@

Kode Kegiatan : [ I
Nama Kegiatan : |

| Daftar || Tutup |

Gambar 4.17 Rancangan Form klien web service pendaftaran peserta lelang
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4.2.8 Implemenasi Sistem

Secara umum aplikasi perencanaan pembangunan daerah yang didesain dalam
penelitian ini berbasiskan teknologi web service (layanan web) untuk pertukaran
datanya. Aplikasi tersebut dirancang berbasis desktop menggunakan bahasa
pemrograman java dan berfungsi untuk melakukan entri data Rencana Kerja
Anggaran dan akan mengelola basisdata perencanaan pada server dilingkungan
kantor Bappeda provinsi Gorontalo. Aplikasi ini akan berfungsi sebagai klien bagi
server-server yang ada pada SKPD lain. Aplikasi desktop yang ada di bappeda dapat
melakukan request ke server, serta dukungan AXIOM sebagai parser response XML
dari server SKPD dilingkungan Pemerintah provinsi Gorontalo. Dalam penelitian ini
Dinas Pekerjaan Umum dijadikan sebagai protipe server yang mewakili SKPD lain.
Dalam tahap implementasi ini, server web bappeda provinsi gorontalo diakses pada
IP 192.168.0.2 port 8080 dan server web dinas pekerjaan umum diakses pada IP
192.168.0.3.

Aplikasi klien yang lain yang dapat digambarkan sebagai pengguna web service
milik Bappeda secara keseluruhan adalah aplikasi perusahaan konsultan, kontraktor
dan lain-lain. Penulis mengambil contoh aplikasi client pada perusahaan karena
adanya method pada web service yang disediakan untuk registrasi perusahaan dan
pendaftaran lelang secara on-line. Aplikasi tersebut dibangun dengan bahasa
pemrograman VB .Net dan dapat mengirim request ke server web services.

A. Implementasi aplikasi perencanaan

Dalam penelitian ini applikasi perencanaan pada Bappeda provinsi Gorontalo
diimplementasikan dengan bahasa pemograman java. Dalam aplikasi tersebut user
melakukan entri data Rencana kerja anggaran yang terdiri dari beberapa field
yaitu tahun anggaran, bidang pemerintahan, organisasi, program, kegiatan, lokasi
kegiatan, tanggal pengusulan, total pagu, pelaksanaan [dipihakketigakan/tidak
dipihakketigakan], status lelang, kemudian melakukan entri terhadap rekening belanja
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yang terkait dengan rencana tersebut yang dientri melalui form entri rekening yan
terdiri atas beberapa field yaitu : kode rekening, nama rekening, total biaya. Setelah
itu user mendefenisikan item uraian yang terkait pada setiap rekening melalui form
entri uraian yang terdiri atas beberapa field yaitu, kode uraian, nama uraian, volume,
satuan, harga, total. Terkait dengan field total biaya pada entri rekening dapat
dilakukan entri secara langsung dari objek yang disiapkan sesuai dengan estimasi
perkiraan yang telah disepakati oleh panitia penyusun rencana kerja anggaran
bappeda, akan tetapi jika field rekening memiliki uraian secara detail pada tabel
uraian rekening maka field total rekening maka aplikasi akan meng-update secara
otomatis sesuai dengan jumlah total pada tabel uraian. Hasil Implementasi form entri
RKA ditunjukan pada Gambar 4.18, Untuk mengimplementasikan aplikasi
perencanaan membutuhkan spesifikasi software seperti pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Spesifikasi kebutuhan software aplikasi perencanaan
Spesifikasi kebutuhan software aplikasi perencanaan

Java Virtual Machine JRE v1.6

Java SDK JSE [JDK v1.6]
DBMS MySQL 6.0
Library JCalendar v1.3.3

Swing framework

Apache Axis v1.5.1 [web service client]

Apache Axiom v1.2.8 [ XML Parser]

MySQL JDBC Driver v5.1 (java connector to mysgldb)

Sistem Operasi Mac OS/Windows/Linux/Solaris
IDE Netbeans v6.9
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—
E Rencana Kerja Anggaran (RKA)

Tahun Anggaran : 2011 E Rekam RKA

TOTAL ANGGARAN (Rp) :

Urusan Pemerintahan : |1.l]ﬁ - Perencanaah Pembangunan | - |

Organisasi : |1.[lﬁ.[l1 - Bapppeda | - |

Program : |1.IJE.IJ1.15 - Program pengembangan data / informasi | - |

Kegiatan : |1.[Iﬁ.[l1.15.[l2 - P dan data /i | - |

Lokasi Kegiatan : |Pruwn5\ Gorotalo \

Tanggal RKA: W Kepala BadanDinas : |Prof. DR Winarni Monoarfa, M.Si ‘
[_] Pelaksanaan dipihak ketigakan [] Lelang

Kode Rekening Total Tambah Rekening
5.2.1.02.02 Honorarium Pegawai Honorer [ tidak tetap Rp. 200.000]
5.2.2.01.01 Belanja alattulis kantor Rp. 1.000.000 Hapus Rekening
5.2.2.08.02 Belanja Penggandaan Rp. 310.000]

5.2.2.11.02 Belanja makanan dan minuman rapat Rp. 800.000]

Daftar uraian rekening : 5.2.2.01.01 - Belanja alat tulis kantor

Kode Uraian ol Satuan Harga Total Tambah Uraian
Kertas HY'S Folio Rim Rp. 100.000] Rp. 200.000]

Kertas HYS Kwarto Rim Rp. 100.000] Rp. 200.000] Hapus Uraian
buah Rp.100.000] Rp.200.000]

Toner HP Lasrjet 1000
External Memory 1 Tera (1000 GB) buah Rp. 100.000] Rp. 200.000] Edit Uraian
Flash Disk buah Rp.100.000] Rp. 200.000]

BEEEE
1 [k [ [k | o

Keluar

Gambar 4.18 Form entri data Rencana Kerja Anggaran

Setiap rencana kerja anggaran memiliki lebih satu rekening oleh karenanya

dibutuhkan satu form tersendiri untuk mengentri data rekening tersebut, adapun form
entri data rekening RKA seperti ditunjukkan pada Gambar 4.19.

x|

Kegiatan : 1.06.01.15.02 - Peny dan p lan data / informasi kebutuhan penyusunan dokumen perencanaan
Kode Belanja : |5.2 - Belanja langsung | - |

Kode Jenis Belanja : |5.2.1 - Belanja Pegawai | - |
Kode Jenis Rekening : |5.2.1.I]2 - Honorarium Non PNS | v |
Kode Rekening : |5.2.1.I]2.I]1 - Honorarium Tenaga Ahli / Instruktur  Harasumber | - |

Total : | Tambah || Keluar |

Gambar 4.19 Form entri data rekening pada RKA
Setiap rekening RKA memiliki uraian sebagai deskripsi dari setiap rekening,
dengan demikian form entri uraian dibutuhkan oleh pengguna untuk melakukan
penginputan data seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.20
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l |

Kegiatan : 1.06.01.15.02 - Penyusunan dan pengumpulan data / informasi peny perencanaan

Rekening : |5.2.1.I]2.I]2 - Honorarium Pegawai Honorer | tidak tetap | - |

Uraian : |Hnnnrarium Tim Pemyusun DDA (EFS) |

volume: [ 1] Satuan: |Org | Harga: | 100.000(
Tambah | ‘ Keluar

Gambar 4.20 Form entri data uraian pada Rekening RKA

B. Implementasi web service perencanaan

Dalam penelitian ini akan mengimplementasikan beberapa service yang disediakan
oleh setiap SKPD. Service yang akan diimplementasikan dibangun dalam dua
kelompok service (group service) yang akan menjadi protipe pertukaran data antara
SKPD satu ke SKPD yang lain atau SKPD dan Organisasi lain. Service yang akan
diimplementasikan adalah web service pada Bappeda dan Dinas Pekerjaan Umum
(PU) provinsi Gorontalo. Web service pada server Bappeda akan diimplementasikan
menggunakan java dengan web service engine AXIS2 dan dijalankan menggunakan
java application server, sementara service pada server Dinas Pekerjaan Umum
diimplementasikan menggunakan script PHP. Setiap service memiliki struktur dan
karakteristik yang sama. Masing-masing service memiliki operasi-operasi yang dapat
digunakan oleh sistem yang lain dengan menggunakan protokol http dan file WSDL.

a. Web Service pada server Bappeda
Web service pada server Bappeda provinsi gorontalo diimplementasikan pada
lingkungan software seperti pada pada Tabel 4.9 :
Tabel 4.9 Daftar spesifikasi perangkat lunak untuk web service Bappeda

Spesifikasi Software untuk web service Bappeda
Bahasa pemrograman Java (JSDK v1.6)
Java Virtual Machine JRE v1.6
Server Web Apache Tomcat v6.0.16
web service engine Axisv1.5.1
Sistem Operasi Mac OS/Windows/Linux/Solaris
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Adapun operasi-operasi yang diimplementasikan pada web service bappeda
terdiri atas enam operasi seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.10, dan potongan
source code web service Bappeda ditunjukkan pada Gambar 4.21 :

Tabel 4.10 Daftar method yang diimplementasikan pada web service Bappeda
Package : org.bappeda.ws.implement

Kelas : BappedaService.java
URL WSDL  : http://192.168.0.2:8080/axis2/services/BappedaService?wsdl

Operasi Keterangan
1 | getRKA Implementasi service untuk mendapatkan informasi detail

Rencana Kerja

2 | getDaftarRKA Implementasi service untuk mendapatkan informasi tentang

daftar Rencana Kerja pertahun Anggaran

3 | getRKALelang Implementasi service untuk mendapatkan informasi tentang
daftar Rencana Kerja yang akan dipihakketigakan pertahun

Anggaran

4 | regPerusahaan Implementasi service untuk pendaftaran perusahaan calon

mitra kerja Bappeda

5 | regPesertaLelang | Implementasi service untuk pendaftaran peserta lelang dalam

satu kegiatan

6 | bataRegLelang Implementasi service pembatalan pendaftaran peserta lelang

dalam satu kegiatan
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@ Bappedaservice.java ss|
FR-B-lAtFfBfelagse 5|
1+ |**
5

rackage com.bappeda.ws.ipmlement;

&

7[5 import com.bappeda.ws.interface_.EBappedaW3Interface;
g import com.bappeda.ws.db.MyS0LConnection:

2, import com.bappeda.ws.model.ElemListREA;

10 import com.bappeda.ws.model.Perusahaan;

11 import com.bappeda.ws.model.Peserta;

12 import com.bappeda.ws.mode]l.REA;

13 import java.sdl.S50LException:;

14 import java.util.ArraylList;

@5l - import java.util.Listc;

21 public class BappedaService implements Bappedallilnterface {

22
@= public BEA getREA (String kodeKeqg, int tahun) {
24 REA rka = new BEA{);
25 try {
26 String kodeREA = Integer. toString(tahun) + "-" + kodeEeg;
27 MySQ0LConnection myConn = new MySQLConnectioni) ;
28 UtilImplement dai = new UtilImplement (myConn.getConnection()):
29 if (dai.rkalsFound (kodeBEA)) {
30 rka = dai.getBEA (kodeREA) ;
21 }
32 } catch (SQLException ex) |
33 i
34 return rka;
25| - ¥
36
@ public ElemListBKA[] getDaftarRKA (int tahun)
L g
@ public ElemListBKA[] getREALelang(int tahun)
BE
@ public 3tring regPerusahaan (Perusahaan perushaan)
B4
@ public String regPesertalelang(Pessrta pessrta)
114
@ public String batalReglelang (Pessrta peserta)
133 }

Gambar 4.21 potongan kode web service pada server bappeda (BappedaService.java)

Group web service pada server Bappeda dapat diakses pada url:
http://192.168.0.2:8080/axis2/services/listServices, dan hasilnya seperti terlihat pada
Gambar 4.22.
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Cs A4 c b I@_http:_f'/l92.168.50.2:8080;‘axis2,a'services_-"listServices LT I-""|Google /
@Most Wisited |:| Getting Started 5 | Latest Headlines

J < List Services IT‘ F
=

I .
5‘” ™= Apache Software Foundation EE@HISE

= http://www.apache.crg/ pleg=t

Bac«< Hcme | Refresh

Available services

BappedaService
Service EPR @ http:/localhost:8080/axis2/services/BappedaService
Service Description : BappedaService
Service Status - Active
Available Operations
* regPerusahaan
® regPesertalelang
* hatalReglelang
e getDaftarRA
e getRKALelang

* fetRKA
Copyright @ 1999-2008, The Apache Software Foundation
Licensed under the Apache License, Version 2.0. =
< | _’I_
| Done v

Gambar 4.22 Tampilan group web service Bappeda dibrowser

Dokumen wsdl web service pada server Bappeda dapat diakses pada url:
http://192.168.0.2:8080/axis2/services/BappedaService?wsdl, dan hasilnya seperti
pada Gambar 4.23
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Gambar 4.23 WSDL service perencanaan pada server bappeda
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